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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas berkat, rahmat dan
karunia-Nya, Rencana Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam
Tahun 2019 telah dapat diselesaikan. Dalam Rencana Kerja ini secara garis
besar mengupas tentang Visi, Misi, Tujuan, Program Kerja, serta
Kegiatan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Tahun 2019. Selain itu, juga
dibahas tentang bagaimana cara mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan melalui program dan kegiatan indikatif yang terhubung langsung
dengan tujuan strategis yang ingin dicapai.

Dengan segala keterbatasan, perumusan dokumen Recana Kerja ini tidak
akan mungkin selesai tanpa bantuan dari masing — masing pihak yang
membidangi tiap-tiap kegiatan.

Kami menyadari, Rencana Kerja ini masih banyak kekurangannya,
namun demikian, kami berharap, dengan Rencana Kerja ini semua program
dan kegiatan yang kami susun dapat mengarahkan semua kegiatan
pembangunan yang akan dilakukan oleh semua elemen. Serta dapat
mengarah kepada pencapaian tujuan dan sasaran yang telah disepakati.
Rencana Kerja ini juga diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya sebagai Abdi Negara.

Batam, Juli 2018

KEPALA DINAS
KEBUDAYAANDAN PARIWISATA

KO; BATAE

PEBRIALIN,SE., M.Si
PEMBINA UTAMA MUDA
NiP.19630118 199203 1 008
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rencana Kerja merupakan dokuman yang berisi informasi tentang tingkat
atau target kinerja berupa output dan atau outcome yang ingin diwujudkan oleh

suatu organisasi pada satu tahun tertentu.

Rencana Kerja Perangkat Daerah dalam proses penyusunannya tidak
lepas dari dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota
Batam yang telah dituangkan dalam Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Batam Tahun 2017-2021, dalam merealisasikan RENSTRA
tersebut maka dituangkan dalam RENJA Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

sebagai acuan penyusunan RKPD Tahun 2019.

Rencana Kerja (RENJA) Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Tahun 2019
mempunyai keterkaitan dengan penyusunan RKPD Tahun 2019, sebagai bahan
dokumen RKPD Tahun 2019 yang otentik.

Berdasarkan pertimbangan diatas Pemerintah pusat mengeluarkan
berbagai kebijakan/aturan antara lain undang-undang tentang Perencanaan
Pembangunan Daerah antara lain, Undang-undang Nomor 33 tentang
Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah, undang-undang Nomor 17 tahun
2003 tentang Keuangan Negara dan ditetapkannya Undang-Undang No. 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
mengamanatkan bahwa setiap OPD harus menyusun Rencana Kerja (RENJA)
Tahunan secara sistematis, terarah, terpadu yang berpedoman pada RPJMD
Kota Batam tahun 2016-2021.

Mengingat peran dan fungsi Renja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Batam sangat penting bagi Pemerintah Kota Batam, maka proses penyusunannya
dilakukan sistematis dan partisipatif dari seluruh aparatur Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Batam untuk menghasilkan dokumen perencanaan yang holistik

dan berkesinambungan.
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Rencana Kerja (RENJA) Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam
Tahun 2019 juga merupakan langkah aksi dari Rencana Strategis Kementrian
Pariwisata serta Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dalam melaksanakan
Undang-undang No 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan yang erat
kaitannya dalam peningkatan kepariwisataan. Untuk selanjutnya dapat dilihat
dalam keterkaitan antara RENSTRA K/L dan RENSTRA Provinsi dibawah dengan
RENSTRA OPD dibawah ini:

Renstra Kementerian Pariwisata dan Renstra Dinas Pariwisata Kota

Batam

e Telaahan Renstra Kementerian PariwisataTahun 2015-2019

Dalam proses perencanaan strategis salah satu langkah yang
dilakukan adalah melakukan analisis keterkaitan dengan aturan-aturan dan
arahan kebijakan baik dalam bentuk Rencana Strategis Kementerian
Pariwisata, Rencana Strategis Kabupaten/ Kota maupun RTRW. Sehingga
diharapkan ada keterpaduan dan linkage dalam pembangunan pariwisata
yang berimplikasi sebagai tantangan dan peluang bagi pengembangan

pelayanan pariwisata pada lima tahun mendatang.

Visi Pembangunan Kementerian Pariwisata, menggunakan pijakan

Visi Presiden Republik Indonesia periode 2014-2019, yaitu:

“Terwujudnya Indonesia Yang Berdaulat, Mandiri dan

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”

Berdasarkan visi tersebut, Presiden Republik Indonesia periode
2014-2019 merumuskan misi yang dikerucutkan ke dalam 9 agenda prioritas
Pemerintah yang disebut Nawacita. Di dalamnya, terkandung agenda prioritas
pemerintah Republik Indonesia 2015-2019 yang terkait pada pariwisata,
adalah agenda prioritas butir keenam yakni :

“Meningkatkan Produktifitas Rakyat dan Daya Saing Di Pasar
Internasional Sehingga Bangsa Indonesia Dapat Maju Dan Bangkit
Bersama Bangsa-Bangsa Asia Lainnya”

Renja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam - tahun 2019 2



Berdasarkan visi Kementrian Pariwisata 2015-2019 tersebut,
disusunlah empat misi Kementerian Pariwisata 2015-2019, dengan
mengadaptasi empat elemen pengembangan kepariwisataan, yakni
pengembangan destinasi, pemasaran, industri, dan kelembagaan. Misi
Kementrian Pariwisata 2015-2019 adalah:

1. Mengembangkan destinasi pariwisata yang berdaya saing, berwawasan
lingkungan dan budaya dalam meningkatkan pendapatan nasional, daerah

dan mewujudkan masyarakat yang mandiri;

2. Mengembangkan produk dan layanan industri pariwisata yang berdaya
saing internasional, meningkatkan kemitraan usaha, dan bertanggung

jawab terhadap lingkungan alam dan sosial budaya;

3. Mengembangkan pemasaran pariwisata secara sinergis, unggul, dan
bertanggung jawab untuk meningkatkan perjalanan wisatawan nusantara
dan kunjungan wisatawan mancanegara sehingga berdaya saing di pasar
Internasional; dan

4. Mengembangkan organisasi Pemerintah, Pemerintah Daerah, swasta dan
masyarakat, sumber daya manusia, regulasi, dan mekanisme operasional
yang efektif dan efisien serta peningkatan kerjasama internasional dalam
rangka meningkatkan produktifitas pengembangan kepariwisataan dan
mendorong terwujudnya pembangunan kepariwisataan yang

berkelanjutan.

Berdasarkan visi misi Kementerian Pariwisata 2015-2019, maka

berikut ini adalah tujuan Kementerian Pariwisata 2015-2019:

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas destinasi pariwisata yang berdaya
saing di pasar internasional ;

2. Mewujudkan Industri Pariwisata yang mampu menggerakkan
perekonomian nasional sehingga Indonesia dapat mandiri dan bangkit
bersama bangsa Asia lainnya,

3. Memaksimalkan produktivitas kinerja pemasaran pariwisata dengan
dengan menggunakan strategi pemasaran terpadu secara efektif, efisien,

dan bertanggung jawab serta yang intensif, inovatif dan interaktif
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4.

Mewujudkan kelembagaan kepariwisataan yang mampu mensinergikan
Pembangunan Destinasi Pariwisata, Pemasaran Pariwisata, dan Industri
Pariwisata secara profesional, efektif dan efisien, dan mencapai
produktifitas maksimal

Sasaran Strategis Kementerian Pariwisata 2014 — 2019 :

Berikut adalah sasaran strategis Kementerian Pariwisata Republik Indonesia
2014 - 2019;

1.
2.
3.

Meningkatnya kualitas destinasi pariwisata

Meningkatnya investasi di sektor pariwisata

Meningkatnya kontribusi kepariwisataan terhadap penyerapan tenaga kerja
nasional

Meningkatnya kontribusi pariwisata terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)

Nasional

5. Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan mancanegara (wisman)
6. Meningkatnya jumlah penerimaan devisa

7.
8
9

Meningkatnya jumlah perjalanan wisatawan nusantara (wisnus)

. Meningkatnya jumlah pengeluaran wisatawan nusantara

. Meningkatnya kapasitas dan profesionalisme SDM Pariwisata

10. Terlaksananya/terwujudnya pelaksanaan reformasi birokrasi di Lingkungan

Kementerian Pariwisata

11.Meningkatnya kualitas kinerja organisasi Kementerian Pariwisata

Kewenangan pariwisata di level Kementerian memberikan arahan

dan kebijakan bahwa pembangunan pariwisata meliputi 4 cakupan komponen

yaitu:

1.

Destinasi Pariwisata, berkaitan dengan pembangunan daya tarik wisata,
pembangunan prasarana, pembangunan fasilitas umum, pembangunan
pariwisata serta pemberdayaan masyarakat, secara terpadu dan

berkesinambungan.

. Pemasaran Pariwisata, berkaitan dengan pemasaran pariwisata bersama

terpadu dan berkesinambungan dengan melibatkan seluruh pemangku
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kepentingan serta pemasaran yang bertanggung jawab dalam membangun
citra Indonesia sebagai destinasi pariwisata yang berdaya saing.

3. Industri Pariwisata, berkaitan dengan pembangunan struktur (fungsi,
hirarki, hubungan) industri pariwisata, daya saing produk pariwisata,
kemitraan usaha pariwisata, kredibilitas bisnis dan tanggung jawab
terhadap lingkungan alam dan sosial budaya.

4. Kelembagaan Kepariwisataan, berkaitan dengan pengembangan
organisasi pemerintah, pemerintah daerah, swasta dan masyarakat,
pengembangan sumber daya manusia, regulasi dan mekanisme

operasional di bidang kepariwisataan.

e Telaah Renstra Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Renstra Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan disusun
berdasarkan 7 (tujuh) paradigma pembangunan, dimana urusan
kebudayaan tercantum dalam paradigma pembangunan nomor 7 (tujuh)
yaitu pendidikan membangun kebudayaan. Pendidikan memiliki
hubungan yang sangat erat dengan kebudayaan. Sebagian dari
paradigma yang disebut di atas mengandung aspek kebudayaan atau
proses budaya. Pendidikan pada dasarnya juga merupakan proses
membangun kebudayaan atau membentuk peradaban. Pada sisi lain,
pelestarian dan pengelolaan kebudayaan adalah untuk menegaskan jati
diri dan karakter bangsa Indonesia.

Untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan strategis
pembangunan pendidikan dan kebudayaan, diperlukan sejumlah Tujuan
dan Sasaran Strategis. Tujuan dan sasaran strategis Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan terkait dengan Urusan Kebudayaan antara
lain:

a. Tujuan Strategis (2): Pemberdayaan Pelaku Budaya dalam
Melestarikan Kebudayaan.
Sasaran:
1) Meningkatnya peran pelaku budaya dalam melindungi,

mengembangkan dan memanfaatkan kebudayaan.
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b. Tujuan Strategis (5): Peningkatan Jati Diri Bangsa melalui Pelestarian
dan Diplomasi Kebudayaan serta Pemakaian Bahasa sebagai
Pengantar Pendidikan.

Sasaran:

1) Meningkatnya kesadaran dan pemahaman masyarakat akan
pelindungan, pengembangan, dan pemanfaatan serta diplomasi
budaya untuk mendukung terwujudnya karakter dan jati diri
bangsa yang memiliki ketahanan budaya.

2) Meningkatnya mutu bahasa dan pemakaiannya sebagai penghela
Ipteks dan penguat daya saing Indonesia.

3) Meningkatnya peran bahasa Indonesia sebagai bahasa
perhubungan di Kawasan ASEAN.

e Telaahan Renstra Dinas Pariwisata Provinsi Tahun 2015-2019

Sektor pariwisata di Provinsi Kepulauan Riau merupakan salah satu
motor penggerak pertumbuhan ekonomi Provinsi Kepulauan Riaudan
Kepulauan Riau juga telah ditetapkan menjadi salah satu destinasi
pariwisata nasional. Sumber daya wisata yang potensial di wilayah ini di

antaranya wisata alam, wisata sejarah, dan wisata budaya.

Meskipun perencanaan dan pengelolaan sektor kepariwisataan di
Provinsi Kepulauan Riau selama ini telah direncanakan dan disesuaikan
dengan  karakteristik  wilayah  Kabupaten/Kota, = permasalahan-
permasalahan dan isu-isu strategis pengembangan daya tarik wisata di

wilayah Provinsi Kepulauan Riau tetap muncul.

Penentuan Penyusunan Isu strategis dengan menggunakan metode
analisis SWOT. Berikut ini isu-isu strategis yang terkait dengan
pembangunan kepariwisataan di Kepulauan Riau yang menjadi fokus
perhatian dan upaya peningkatan ke depan dapat digambarkan sebagai
berikut:

1) Belum optimalnya kesiapan destinasi unggulan daerah untuk bersaing
dikarenakan masih lemahnya pengelolaan destinasi pariwisata dan

belum memadainya dukungan transportasi dan infrastruktur.
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2) Kesiapan masyarakat di sekitar destinasi pariwisata yang masih belum
optimal.
3) Sinergi antar mata rantai usaha pariwisata yang dan kemitraan usaha
pariwisata belum optimal.
4) Daya saing produk pariwisata yang masih belum optimal.
5) Belum adanya acuan riset pasar yang komprehensif.
6) Strategi komunkasi pemasaran yang belum terpadu.
7) Kegiatan promosi pariwisata masih berjalan parsial.
8) Sumber daya manusia pariwisata yang masih terbatas baik kualitas
maupun kuantitas.
9) Penyelenggaraan dan pemanfaatan penelitian yang masih belum
optimal.
10) Koordinasi dan sinkronisasi pembangunan lintas sektor dan regional
yang belum efektif.
11) Sarana prasarana belum optimal
12) Kurangnya perluasan dan penetrasi pasar bagi produk dan jasa kreatif
di dalam dan luar negeri

13) Pengembangan sumber daya ekonomi kreatif belum optimal

e Telaahan Renstra Dinas Kebudayaan Provinsi Tahun 2015-2019
Tujuan dan sasaran dari Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau

selama kurun waktu 2017 — 2021 dengan berdasarkan pada tujuan dan

sasaran masing-masing dikemukakansebagai berikut :

1. Tujuan1 : Memperkuat jat diri dan karakter masyarakat

kepulauan riau

Sasaran : Meningkatnya perkembangan dan pelestarian
budaya lokal
Sasaran : terwujudnya  masyarakat  yang menghargai

sejarah,seni dan Nilai Budaya

2. Tujuan 2 : Melestarikan benda,situs dan kawasan cagar budaya

Provinsi Kepulauan Riau
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Sasaran : Meningkatnya Pengelolaan dan pelestarian Nilai
sejarah, warisan budaya dan cagar budaya
Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan
komprehensif berdasarkan arah kebijakan tahunan dalam mencapai tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Strategi
pembangunan yang digunakan dalam rangka pencapaian sasaran Renstra
adalah sebagai berikut:

1. Memberdayakan masyarakat adat dan komunitas budaya melayu, dan
mengembangan karakter dan jati diri sejak usia dini melalui pendidikan
formal maupun non formal.

2. Melakukan pendataan dan revitalisasi benda, situs dan kawasan cagar
budaya serta icon-icon budaya.

3. Meningkatkan kerjasama dengan insan kebudayaan dalam promosi,
penyelenggaraan event kebudayaan, dan pertukaran pelaku budaya
lokal.

4. Memperbaiki kualitas dokumen perencanaan dan pelaporan Kkinerja
Dinas Kebudayaan

5. Meningkatkan  Kompetensi SDM  Dinas kebudayaan  melalui
diklat/pelatihan.

Kebijakan yang ditempuh dalam rangka pencapaian sasaran Renstra
adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan kajian budaya dan penulisan sejarah lokal Provinsi

Kepulauan.

2. Penyusunan dan penyebarluasan buku/naskah sejarah lokal kepada

siswa di semua jenjang pendidikan.

3. Pelestarian benda, situs dan kawasan cagar budaya serta icon-icon

budaya.

4. Pembangunan icon-icon karakter budaya melayu Kepulauan Riau.

Peningkatan promosi budaya melayu di tingkat nasional dan

internasional.
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6. Peningkatan penyelenggaraan event kebudayaan tingkat nasional dan
international
Penyediaan fasilitas Penunjang kegiatan seni budaya.

8. Peningkatan pembinaan Sanggar Senidan pelaku seni di Kepulauan
Riau.

9. Penyusunan renstra dan renja serta pelaporan kinerja dan keuangan
yang sinergis, terpadu dan berkelanjutan.

10. Peningkatan kualitas pelayanan administrasi dan sarana dan prasarana
aparatur

11. Peningkatan kapasitas sumberdaya aparatur sesuai dengan tugas dan

fungsi.

Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan
yang dilaksanakan oleh Organisasi Perangkat Daerah untuk mencapai sasaran
dan tujuan serta untuk memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat
yang dikoordinasikan oleh Badan Perencanaan dan Penelitian dan
Pengembangan Daerah. Program merupakan rencana tindak (action plan) yang
terdiri dari kegiatan-kegiatan spesifik yang harus dilaksanakan untuk mencapai

masing-masing sasaran.

Sesuai dengan Renstra Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam
2016-2021, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam menetapkan 4
(empat) program SOPD dan 18 (delapan belas) Kegiatan untuk tahun 2019

sebagai berikut:

1. Program Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran, terdiri dari :
1.1. Kegiatan Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur, terdiri dari :
2.1. Kegiatan Sarana dan Prasarana Aparatur

3. Program Pelestarian dan Pengembangan Seni dan Budaya
3.1 Kegiatan Penyelenggaraan Festival Budaya Daerah

3.2 Kegiatan Pengembangan dan Pembinaan Terhadap Pelaku Seni dan

Budaya.
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1.2.

3.3 Kegiatan Pelestarian Cagar Budaya, Sejarah dan Pemusiuman Kota

Batam

3.4 Kegiatan Pelestarian dan Aktualisasi Adat Budaya Daerah

4. Program Pengembangan Sektor Pariwisata, terdiri dari :

4.1 Kegiatan Pengembangan Daerah Tujuan Wisata
4.2 Kegiatan Fasilitasi Objek dan Daya Tarik Pariwisata

4.3 Kegiatan Rapat Koordinasi Dengan Sektor Pendukung Pariwisata

4.4 Kegiatan Pengawasan dan Penerapan Standarisasi Usaha

Kepariwisataan.

4.5 Kegiatan Pelaksanaan Promosi di Dalam dan Luar Negeri.

4.6 Kegiatan Peningkatan Pemanfaatan Teknologi, Informasi Dalam

Pemasaran Pariwisata.

4.7 Kegiatan Pengembangan Atualisasi Minat dan Bakat Marching Band

Kota Batam.
4.8 Kegiatan Peningkatan Penyelenggaraan Event Kepariwisataan.

4.9 Kegiatan Pemberdayaan Kelompok Masyarakat Pariwisata.

4.10 Kegiatan Pembinaan Pelaku Ekonomi Kreatif Berbasis Media dan

Iptek.

4.11 Kegiatan Fasilitasi Kerjasama Ekonomi Kreatif.

4.12 Kegiatan Pembinaan Pelaku Ekonomi Kreatif Berbasis Seni dan

Budaya.

Untuk lebih jelasnya mengenai keterkaitan antara visi, misi, tujuan,

sasaran, indikator sasaran dan program dapat dilihat pada tabel 111.3.

Landasan Hukum

Landasan hukum yang menjadi dasar penyusunan Renja Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam adalah :

Renja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam - tahun 2019
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1)
2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Undang-undang No. 5 Tahun 1992 Tentang Benda Cagar Budaya
Undang-undang No. 8 Tahun 1992 Tentang Perfilman.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851)

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 1999 sebagaimana
terakhir diubah dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan
Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun,
Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota Batam (Lembaran
Negara Tahun 2000 Nomor 80, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 3968);

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2002 tentang
Pembentukan Propinsi Kepulauan Riau (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002, Nomor 111 Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4237);

Undang-undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor. 47, tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor. 4286);

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2004 tentang
Pedoman Penyusunan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4389);

Undang-undang No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor. 66,

tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor. 4400);

Undang-undang No. 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan

Tanggung Jawab Keuangan Negara;
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10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)

17)

18)

19)

20)

Undang-undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 No. 126, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia No. 4438);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan;

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 130, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5168);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2015 Tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah;
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 Tentang Pemajuan Kebudayaan;

Peraturan Pemerintah Nomor: 67 Tahun 1996 Tentang Penyelenggaraan

Kepariwisataan;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah
Otonom (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 54,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3952);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2005 Tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 140);

Peraturan Menteri Dalam Negeri No 52 Tahun 2007 Tentang Pedoman
Pelestarian Dan Pengembangan Adat Istiadat Dan Nilai Sosial Budaya

Masyarakat;

Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri Dan Menteri Kebudayaan Dan
Pariwisata Nomor 42 Tahun 2009 Dan Nomor 40 Tahun 2009 Mengenai

Pedoman Pelestarian Kebudayaan;

Renja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam - tahun 2019
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21)

22)

23)

24)

25)

26)

27)

28)

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 106 Tahun 2013

Tentang Warisan Budaya Tak Benda Indonesia;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencanan
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Dan Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor 1 Tahun 2014 Tentang
Lembaga Adat Melayu Kepulauan Riau (Lembaran Daerah Provinsi
Kepulauan Riau Tahun 2014 Nomor 1; Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Kepulauan Riau Nomor 30);

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 3 Tahun 2003 Tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 17 Tahun 2001 Tentang

Kepariwisataan Di Kota Batam;

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 2 Tahun 2004 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kota Batam Tahun 2004 — 2015 (Lembaran Daerah Kota
Batam Tahun 2004 Nomor 52 Seri C; Tambahan Lembaran Daerah Nomor
32);

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 8 Tahun 2016 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Batam Tahun
2016-2021,;

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 10 Tahun 2016 Tentang Susunan
Perangkat Daerah Kota Batam;

Keputusan Walikota Batam Tentang Penetapan Rencana Strategi (Renstra)
Satuan Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Batam
Periode 2016-2021;
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1.3. Maksud Dan Tujuan

Renja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam Tahun 2019
merupakan penjabaran dari Rancangan RPJMD Kota Batam Tahun 2016- 2021
dan Renstra Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam Tahun 2016-2021.
Dalam penyusunan Renja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam ini,
disamping mengacu pada RPJMD Kota Batam, yang sangat penting adalah
mengacu pada renstra OPD (Organisasi Perangkat Daerah) Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Batam yang merupakan sebuah rangkaian kewenangan
yang disusun untuk dapat dilaksanakan dalam suatu periode masa satu tahun .
Renja OPD disusun dengan maksud sebagai penjabaran dalam pelaksanaan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 86 Tahun 2017
Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan

Rencana Kerja, Adapun tujuan penyusunan Renja sebagai berikut :

1. Sebagai pedoman dalam pelaksanaan program dan kegiatan di Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam

2. Menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran,

pelaksanaan dan pengawasan.

3. Sebagai indikator bahwa kinerja yang dilakukan, apakah konsisten dengan

proses dan ketentuan dalam Rencana Kerja OPD ;

4. Untuk meningkatkan Kompetensi profesionalisme dan disiplin Aparatur Sipil
Negara di lingkungan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam, agar
bertanggung jawab, mampu, jujur, terarah dan terprogram, mengacu pada
norma, standar, dan prosedur yang berlaku dengan didukung oleh sistem
administrasi yang efektif dan efisien.
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1.4.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Rencana Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Kota Batam Tahun 2019 adalah sebagai berikut :
Bab | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, landasan hukum, maksud

dan tujuan serta sistematika penulisan.

Bab Il HASIL EVALUASI RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH TAHUN
2017

Bab ini menguraikan tentang pelaksanaan Renja SKPD tahun lalu dan
capaian Renstra SKPD, analisis kinerja pelayanan SKPD, isu-isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD, reviu terhadap
RKPD, penelaahan usulan program dan kegiatan masyarakat.

BAB Il TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Bab ini menguraikan tentang telaahan terhadap kebijakan nasional,

tujuan dan sasaran Renja Perangkat Daerah, progam dan kegiatan.
BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERNGKAT DAERAH

BABV PENUTUP
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BAB Il

HASIL EVALUASI RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
TAHUN 2017

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2017 dan Capaian
Rencana Strategis Perangkat Daerah

Evaluasi pelaksanaan Renja OPD Tahun 2017 dan capaian Renstra SKPD

adalah sebagai berikut:

1. Realisasi Program/Kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil/keluaran
yang direncanakan
» Program Pelestarian dan Pengembangan Seni Budaya

Kegiatan Fasilitasi Penyelenggaraan Festival Budaya Daerah

No Target Realisasi

1. 3 Pagelaran 2 Pagelaran

» Program Pengembangan Sektor Pariwisata

Kegiatan Fasilitasi Objek dan Daya Tarik Pariwisata

No Target Realisasi

1. 12 Kali Atraksi 10 Kali Atraksi

» Program Pengembangan Sektor Pariwisata

Kegiatan Peningkatan Event Kepariwisataan Kota Batam

No Target Realisasi

1. 5 Event 4 Event

» Program Pengembangan Sektor Pariwisata
Kegiatan Peningkatan Pengelolaan dan Fasilitasi Event Kuliner

Nusantara

Renja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam - tahun 2019
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No Target

Realisasi

1. 1 Event

0 Event

2. Realisasi Program/Kegiatan yang telah memenuhi target kinerja hasil/keluaran

yang direncanakan

>

Program Pelestarian dan Pengembangan Seni Budaya

Kegiatan Pelestarian Cagar Budaya, Sejarah dan Permuseuman Kota

Batam
No Target Realisasi
1. 3 Unit 3 Unit

Program Pengembangan Sektor Pariwisata

Kegiatan Pengembangan Daerah Tujuan Wisata

No Target

Realisasi

1. 2 Objek Wisata

2 Objek Wisata

Program Pengembangan Sektor Pariwisata

Usaha

Kegiatan = Pengawasan Penerapan  Standarisasi
Kepariwisataan
No Target Realisasi
6 Jenis Usaha 6 Jenis Usaha
= Kepariwisataan Kepariwisataan

Program Pengembangan Sektor Pariwisata

Kegiatan Rapat Koordinasi Dengan Sektor Pendukung Pariwisata

No Target

Realisasi

1. 2 Kali Rakor

2 Kali Rakor

Renja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam - tahun 2019
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» Program Pengembangan Sektor Pariwisata

Kegiatan Pelaksanaan Promosi didalam dan Luar Negeri

No Target Realisasi

1 2 x DN 2 x DN

» Program Pengembangan Sektor Pariwisata
Kegiatan Peningkatan Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam

Pemasaran Pariwisata

No Target Realisasi

1. 1 Sistem 1 Sistem

» Program Pengembangan Sektor Pariwisata
Kegiatan Pembinaan Pelaku Ekonomi Kreatif Berbasis Media dan

IPTEK
No Target Realisasi
1. 1 Kelompok 1 Kelompok

» Program Pengembangan Sektor Pariwisata

Kegiatan Pengembangan dan Aktualisasi Minat Bakat Marching Band

Kota Batam
No Target Realisasi
1. 18 Event 18 Event

3. Tidak ada Realisasi Program/Kegiatan yang melebihi target Kinerja

hasil/keluaran yang direncanakan.

4. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebih target
kinerja program/kegiatan.
Ada beberapa faktor penyebab tidak sesuainya target dengan realisasi

antara lain:
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a) Dengan diterbitkannya Perwako No 58 Tahun 2016 tanggal 30

Desember 2016 tentang Tugas Pokok dan fungsi

OPD, maka

Nomenklatur Dinas Pariwisata dan Kebudayaan berubah menjadi Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam dan upgrade menjadi Dinas

Type A yang mana memiliki 4 Bidang dan 3 Subbagian dan salah satu

penambahan bidang tersebut adalah Bidang Ekonomi Kreatif oleh

karenanya ada perpindahan program/kegiatan yang disesuaikan

dengan tupoksi dari masing-masing bidang seperti dari bidang yang

bertanggung jawab, dari bidang Kebudayaan ke bidang Ekonomi Kreatif

diantaranya:

SEBELUM SESUDAH
No (Tahun 2017) (Mulai Tahun 2018)
Program Kegiatan Program Kegiatan
Pembinaan Pembinaan
Pelestarian dan | Pelaku Ekonomi | Pengembangan | Pelaku Ekonomi
1 | Pengembangan | Kreatif berbasis Sektor Kreatif berbasis
seni budaya media dan Pariwisata media dan
IPTEK IPTEK
Peningkatan Peningkatan,
Pelestarian dan g ! Pengembangan | Pengelolaan dan
Pengelolaan dan NI
2 | Pengembangan O Sektor fasilitasi even
. fasilitasi even L .
seni budaya kuli Pariwisata kuliner
uliner nusantara
nusantara
Pengembangan Pengembangan
Pelestarian dan | aktualisasi minat | Pengembangan | aktualisasi minat
3 | Pengembangan dan bakat Sektor dan bakat
seni budaya marching band Pariwisata marching band
Kota Batam Kota Batam

b) Adanya efisiensi dikarenakan defisit anggaran.

c) Adanya keterlambatan dalam prosedur pengadaan barang dan jasa

d) Kurang dukungan dari stake holder terkait

e) Kurang kooperatifnya masyarakat dalam pemajuan kebudayaan dan

pariwisata.

5. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra Perangkat

Daerah
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a) Terarahnya sistem kerja yang akan dilaksanakan

b) Dapat mengetahui keberhasilan implementasi Rencana Kerja OPD

6. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk
mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut.

a) Pelaksanaan program/kegiatan yang tidak tercapai dapat dilaksanakan
tahun depan sehingga dapat mendukung Rencana Strategis Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata

b) Melakukan koordinasi kepada stake holder atau instansi terkait dalam
pemajuan pariwisata khususnya terhadap pelimpahan kewenangan
tanggung jawab pekerjaan agar dapat mengefisiensikan anggaran
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata.

c) Melaksanakan Proses atau Prosedur pengadaan barang dan jasa
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

d) Menentukan kegiatan yang lebih prioritas dalam realisasi anggaran.

e) Penetapan rencana pembayaran kegiatan harus disesuaikan dengan

kondisi pekerjaan dilapangan.
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Kinerja pelayanan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam meliputi

garapan urusan Pemerintahan :

URUSAN WAJIB (KEBUDAYAAN), melaksanakan pelayanan yang berkaitan
dengan Kesenian dan Kebudayaan melalui kegiatan pagelaran dan festival
seni budaya yang dilaksanakan oleh masyarakat, pemberian alat-alat musik
kepada masyarakat, pemeliharaan bangunan adat budaya, pelestarian
kesenian budaya masyarakat, pelaksanaan pelatihan — pelatihan adat isitadat
melayu dan tarian melayu Batam, Pembinaan terhadap pelaku seni berupa
sanggar sanggar Kota Batam

URUSAN PILIHAN (PARIWISATA), melaksanakan pelayanan yang berkaitan
dengan kepariwisataan melalui fasilitasi investasi dan promosi pariwisata,
kerjasama dengan mitra pariwisata, pelaksanaan dan dukungan kegiatan/even

kepariwisataan, pembinaan pengelolaan sarana wisata dan objek wisata.

Analisis pencapaian kinerja pelayanan SOPD sesuai dengan tugas pokok

dan fungsi Dinas Kebudayaan dan Priwisata Kota Batam adalah sebagai berikut :
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2.3.

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Beberapa isu-isu penting dibidang kebudayaan dan pariwisata berkaitan
dengan penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD, namun dalam kondisi saat ini
terdapat tantangan serta permasalahan yang dihadapi, secara umum
permasalahan pembangunan kebudayaan serta pariwisata adalah sebagai
berikut:

1. Urusan Kebudayaan
1.1. Permasalahan Internal

a. Belum selarasnya perencanaan dan pengembangan kebudayaan
antara kabupaten/kota dengan provinsi.

b. Kurangnya kompetensi sumberdaya aparatur dipengaruhi oleh
sumberdaya manusia yang berasal dari disiplin ilmu kebudayaan dan
telah mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat) teknis kebudayaan
sangat terbatas.

c. Belum optimalnya sosialisasi dan pelaksanaan peraturan daerah
tentang pelestarian budaya daerah maupun pengembangan budaya

daerah.

1.2. Permasalahan terkait Pelestarian cagar budaya dan Permuseuman

a. Keberadaan situs sejarah dan benda cagar budaya belum ditetapkan
sehingga belum dapat dilestarikan dan dimanfaatkan secara optimal
sebagai sarana pengembangan kebudayaan. Hal ini terlihat dari
belum adanya

b. Pemahaman masyarakat mengenai pelestarian cagar budaya masih
rendah.

c. Kurangnya perhatian dari masyarakat akan pentingnya peyelamatan
benda-benda bersejarah

d. Kesadaran masyarakat yang memiliki benda-benda bersejarah masih
rendah untuk melakukan pendaftaran keinstansi kabupaten/kota yang
berkepentingan
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e. Jumlah Koleksi atau benda-benda bersejarah baik yang berasal dari
pembelian dari masyarakat atau hibah hasil tangkapan Aparat

hukumbelum memiliki tempat penyimpanan yang layak

f. Upaya pembinaan tenaga cagar budaya dan permuseuman yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah dan kementerian masih
sedikit menjangkau daerah — daerah perbatasan sehingga secara
kuantitas SDM di Kota Batam masih sangat sedikit yang telah
bersertifikasi

1.3. Permasalahan terkait Sejarah dan Tradisi

a. Terbatasnya bahan informasi tentang sejarah dan tradisi Melayu
sebagai alat penguatan karakter dan jatidiri masyarakat Kota Batam.

b. Kurangnya penggalian sejarah dan tradisi-tradisi lokal Kepulauan
Riau dan Kota Batam

c. Belum teroptimalnya pengembangan budaya adat melayu sebagai
budaya asli di Kota Batam, dimana Kota Batam merupakan kota Multi
Etnis.

d. Kurangnya pemahaman masyarakat dalam menjaga dan melestarikan
sejarah.

e. Banyaknya warisan budaya takbenda Kota Batam baik bahasa, adat
istiadat, tradisi, maupun kesenian daerah yang belum ditetapkan

sebagai Warisan Budaya Tak Benda (WBTB) Indonesia.

1.4. Permasalahan terkait Kesenian

a. Kesenian tradisionalsemakin kurang diminati oleh masyarakat Kota

Batam

b. Belum memadainya fasilitas gedung kesenian atau taman budaya di
provinsi Kepri sebagai wadah untuk berekspresi, berkreasi dalam
pengembangan seni budaya daerah

c. Belum optimalnya kerjasama dengan pelaku seni dan budaya, mitra

kebudayaan dalam pelestarian kesenian asli daerah
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d. Terbatasnya penyelenggaraan event seni dan budaya tingkat nasional
dan internasional sebagai usaha melestarikan, mengembangkan dan

memanfaatkan kebudayaan
e. Kurangya kesadaran generasi muda terhadap seni budaya melayu

f. Kurangnya koordinasi dan informasi antara pemerintah daerah

dengan pemerintah pusat

g. Belum tersedia wadah/tempat pelatihan dan pertemuan bagi para
penggiat seni/pelaku seni dalam rangka mengkaji ,menciptakan dan

mengembangkan karya-karya seni yang dihasilkan

h. Kurang minatnya masyarakat untuk mempelajari dan menekuni

bidang kesenian

1.5. Permasalahan terkait Data dan Dokumentasi Kebudayaan

a. Belum optimal pengumpulan data kebudayan secara komprehensif
dan valid,

b. Kurangnya pehamanan stakeholder tentang data kebudayaan

c. kurangnya data kebudayaanbaik secara kepustakaan maupun data
kebudayaan dilapangan

d. Belum adanya sistem pendukung data kebudayaan baik secara offline
maupun online

e. Letak geografis Kota Batam yang terpisah oleh pulau-pulau sehingga
mempersulit proses pengumpulan data kebudayaan

i. Belum tertatanya database dan informasi kebudayaan di Kota Batam
sebagai penunjang perencanaan dan pelaporan kinerja yang
berkualitas.

2. Urusan Pariwisata
2.1. Permasalahan Internal
a. Kurangnya kompetensi sumberdaya aparatur dipengaruhi oleh

sumberdaya manusia yang berasal dari disiplin ilmu kebudayaan dan
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telah mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat) teknis Pariwisata

sangat terbatas.

2.2. Permasalahan Pengembangan Destinasi Pariwisata

a. Ketidaksiapan sarana dan prasarana destinasi, keamanan,
kebersihan, ketertiban destinasi, keterbatasan aksesibilitas, dan
hambatan konektivitas, yang membuat jumlah wisatawan yang datang
ke Kepulauan Riau belum optimal.

b. Tidak Semua kelompok sadar wisata mengelola destinasi wisata. Hal
ini akan berakibat pada kurang terawatnya destinasi wisata, kurang
profesionalnya pengelolaan destinasi wisata, serta eksploitasi
berlebihan dari destinasi wisata.

Belum Optimalnya Pengembangan Destinasi Pariwisata Baru.

d. Belum Memadainya Infrastruktur Penunjang Pariwisata yang
Berkualitas. Kurangnya infrastruktur untuk menunjang kegiatan
kepariwisataan di Kota Batam menjadi kendala dalam
mengembangkan dan meningkatkan Objek Daya Tarik Wisata
(ODTW) seperti kebutuhan jaringan air bersih dan listrik.

e. Belum semua destinasi pariwisata didukung oleh operasi berbagai
jenis usaha kepariwisataan dan sinergi yang baik dalam menciptakan
produk dan layanan yang berkualitas bagi wisatawan.

f. Daya Saing Produk Pariwisata Yang Masih Belum Optimal,
Peningkatan daya saing produk wisata yang mencakup daya tarik
wisata, fasilitas pariwisata, dan aksesilibitas berpotensi untuk
meningkatkan daya saing usaha dan Industri pariwisata Kota Batam,
sedangkan kondisi saat ini ketiga komponen masih dianggap kurang.

g. Kemitraan Usaha Pariwisata Yang Belum Optimal, Kemitraan usaha
pariwisata antara industri pariwisata skala besar dengan usaha —
usaha ekonomi pariwisata skala Mikro, Kecil dan Menengah masih
belum berjalan dengan maksimal. Pengembangan kemitraan usaha
dimaksudkan agar peluang dan nilai manfaat berkembangnya

kepariwisataan
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h. Belum maksimalnya Pengembangan Tanggung Jawab Lingkungan
Oleh Kalangan Usaha Pariwisata

i. Banyaknya Asosiasi dan Organisasi yang bergerak di bidang
pariwisata antara lain seperti ASITA, GIPI, PHRI, yang belum
bersinergi dengan program kerja pemerintah sehingga menghambat
pengembangan public-private partnerships.

j. Dalam menetapkan target pasar wisatawan nusantara dan
mancanegara masih belum mengacu kepada riset pasar yang
dilakukan secara komprehensif. Penetapan pasar wisatawan
mancanegara dan nusantara baru berdasarkan desk analysis yang
mengambil dari BPS dan sumber-sumber referensi yang akurat antara
lain dari Euromonitor, UNWTO, WEF, AC Nielsen, serta sumber —
sumber referensi lain yang relevan sehingga belum mencapai pada
kedalaman informasi yang diharapkan.

k. Branding pariwisata Kota Batam(Batam Tourism) masih belum
terpublikasikan secara optimal pada berbagai negara pasar utama
dan potensial pariwisata Kota Batam, hal ini juga ditimbulkan oleh
tidak konsistennya branding pariwisata yang digunakan (baru
memulai), sehingga product awareness dari masyarakat (calon
wisatawan) pada negara-negara pasar utama dan potensial terhadap
produk dan destinasi pariwisata Kota Batam masih lemah bila
dibandingkan dengan daerah-daerah lain di Indonesia dan negara-
negara pesaing Indonesia.

|. Belum efektifnya MoU-MoU kerja sama pemasaran pariwisata yang
sudah disepakati antara pihak pemerintah dan juga Asosiasi serta

Organisasi yang masih belum berjalan secara baik

2.3. Permasalahan Promosi Pariwisata
a. Beberapa pusat informasi daerah atau destinasi masih belum mampu
memberikan informasi menyeluruh kepada wisatawan yang
berkunjung ke Kota Batam.
b. Belum optimalnya pemanfaatan TIK (Teknologi Informasi dan

Komunikasi) yang mampu memberikan informasi yang menyeluruh
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baik online offline kepada target pasar yang membutuhkan informasi

kepariwisatan Kepulauan Riau.

Masih terbatas event-event yang berskala nasional dan internasional

. Belum semua Destinasi Wisata Kota Batam memiliki sarana dan

prasarana penunjang yang memadai untuk layak dipromosikan baik
secara nasional dan internasional.

Kurangnya pemanfaatan media dalam pempromosikan pariwisata di
Kota Batam

Kurangnya optimalnya pemanfaatan Asosiasi Pariwisata untuk
promosi, seperti GENPI (Generasi Pesona Indonesia), PHRI
(Persatuan Hotel Restoran Indonesia), ASITA (Asosiasi Travel Agent),

HPI (Himpunan Pramuwisata Indonesia).

2.4. Permasalahan Bidang Ekonomi Kreatif

a.
b.

C.

kurangnya apresiasi kreativitas lokal

Rendahnya monitoring terhadap royalti, lisensi, dan hak cipta

Belum sesuainya skema pembiayaan dengan karakteristik industri
kreatif yang umumnya belum bankable, high risk high return, cash

flow yang fluktuatif.

. Kesenjangan antara pendidikan dan industri, serta standardisasi dan

sertifikasi yang belum baik
Belum optimalnya pengembangan sumber daya alam maupun
sumber daya manusia, antara lain kelangkaan bahan baku serta

kurangnya riset bahan baku.

Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan OPD

Untuk mengetahui tantangan dan peluang pengembangan

pelayanan OPD, Dinas Kebudayan dan Pariwisata Kota Batam menggunakan

metode analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threat) untuk dapat

mengetahui hal-hal apa saja yang dapat menjadi tantangan
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A. Internal

Strenght ( Kekuatan )

1.

Letak Kota Batam yang sangat strategis serta bersebelahan dengan
negara Singapura sebagai lalu lintas perdagangan dunia

Adanya personil polisi pariwisata

Heterogenitas etnis serta budaya

Banyaknya investasi dibidang kepariwisataan
Adanya Perda kepariwisataan

Sarana wisata serta transportasi yang memadai
Aksesbilitas menuju objek wisata sangat menunjang
Adanya pelabuhan-pelabuhan Internasional

Banyaknya lahan yang tersedia untuk dikembangkan sebagai sarana

wisata

10.Banyaknya masyarakat yang masih memegang teguh tradisi dan

budaya melayu

11.Banyaknya budaya dari berbagai etnis dibatam

Weakness ( Kelemahan )

1.

2.

7.

8.

Pemanfaatan data dan informasi belum optimal
Kurangnya kesadaran masyarakat akan arti penting kebudayaan

Kurangnya anntusias masyarakat untuk mengikuti/mengetahui kegiatan

dunia kepariwisataan dan budaya

Belum optimalnya upaya promosi kepariwisataan seni dan budaya
Minimnya atraksi wisata di destinasi wisata

Kurangnya pengembangan potensi wisata

Belum di kelolanya obyek-obyek wisata bahari oleh Pemerintah Daerah

Kurangnya koordinasi antar pelaku pariwisata
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9. Belum berperan aktifnya SDM pariwisata itu sendiri

10.Masih rendahnya tingkat kenyamanan dan keamanan bagi turis yang

berkunjung
11.0byek-obyek wisata yang belum terdata/terhimpun secara baik

12.Belum tersedianya sarana dan prasaran untuk mementaskan seni

budaya daerah dari berbagai etnis

13.Kurangnya kreatifitas dan ide-ide dalam pengembangan dan
pengelolaan obyek wisata

B. Eksternal
Opportunity ( Peluang )
1. Undang-undang No.23 Tahun 2014Tentang Pemerintahan Daerah
2. Budaya melayu yang masih kukuh di tengah-tengah masyarakat
3. Etnis budaya yang beragam (heterogen)

4. Infrastruktur batam yang memadai ( jalan, pelabuhan, bandara, hotel,
restoran ,dll)

5. Berbatasan langsung dengan Negara Singapore dan Malaysia

6. Kebijakan pariwisata yang memberikan peluang kepada budaya melayu

untuk berkembang
7. Aksesbilitas kewilayahan dari berbagai arah sangat baik

8. Terbuka luas peluang bagi investor untuk menanamkan modal di sektor

pariwisata

9. Potensi investor yang berminat dalam upaya pengembangan pariwisata

seni dan budaya sangat baik

10.Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor andalan dalam

pembangunan perekonomian nasional

11.Perhatian pemerintah pusat yang cukup besar terhadap daerah Batam

sebagai daerah khusus
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12.Masih tersedianya kawasan-kawasan yang bisa dikembangkan
13.Adanya Kemajuan ilmu teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam

mempromosikan Pariwisata Batam

Thread ( Hambatan/Ancaman )

Kondisi keamanan nasional yang kurang kondusif
Masih luasnya kepentingan pusat melalui BOB
Lahan bagi investor masih berada ditangan BOB

A w0 NP

Arus globalisasi dan arus informasi komunikasi mengancam budaya
bangsa

Seni dan tradisi budaya yang kurang diminati generasi muda
Kepariwisataan yang tidak berkembang/monoton

Banyaknya pungli dimasyarakat untuk Destinasi Wisata

Tidak adanya kepastian hukum bagi investor

© © N o O

Wisata Batam sebagai tempat hiburan berimage negative

10.Pelaku dunia usaha belum seluruhnya bersatu dalam hal
pengembangan Batam sebagai daerah tujuan wisata

11.Kenaikan harga-harga barang dan jasa yang disebabkan oleh kebijakan
— kebijakan yang diambil oleh pemerintah

12.Belum maksimalnyajaminan keamanan bagi wisatawan

13.Belum maksimalnya promosi kepariwisataan
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3.1.

BAB Il
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Dalam upaya untuk mencapai misi pembangunan bidang kebudayaan dan
Pariwisata nasional, maka arah kebijakan pembangunan bidang kebudayaan dan
pariwisata pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI dan Kementerian
Pariwisata Rl adalah:

a. Melestarikan nilai, keragaman dan kekayaan budaya dalam rangka

memperkuat jati diri dan karakter bangsa.

b. Mengembangkan industri pariwisata berdaya saing, destinasi yang
berkelanjutan dan menerapakan pemasaran yang bertanggung jawab

(responsible marketing).
c. Mengembangkan sumberdaya kebudayaan dan pariwisata
d. Menciptakan tata pemerintahan yang rensponsif, transparan dan akuntabel.

Dari keempat misi tersebut, misi yang erat kaitannya dengan tugas pokok
dan fungsi dan kewenangan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam
adalah misi kesatu untuk urusan kebudayaan, misi kedua untuk urusan
kepariwisataan dan misi ketiga untuk urusan Kebudayaan dan pariwisata yang
digabungkan dalam program kegiatan Dinas

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata memiliki komitmen yang tertuang pada

Visinya Yaitu :

“Terwujudnya Batam Sebagai Kawasan Pengembangan Budaya

Bangsa dan Menjadi Pintu Gerbang Pariwisata Indonesia Bagian Barat*

Untuk mencapai visi yang telah ditentukan maka Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata memliki beberapa misi sehingga menjadi suatu kesatuan tekad yang
harus terwujud tahun per tahun secara bertahap sesuai dengan rencana staregis
lima tahunan, untuk hal tersebut beberapa misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Kota Batam antara lain :

Renja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam - tahun 2019 33



1. Melestarikan Nilai serta Mengembangkan Keragaman dan Kekayaan budaya
Bangsa dengan tetap menjadikan Budaya Melayu sebagai Payung Negeri;

2. Mengembangkan Industri Pariwisata yang Berdaya Saing, Destinasi yang
unggul serta Pemasaran dan Promosi Pariwisata yang Berkelanjutan

3. Mewujudkan aparatur pemerintahan yang berkualitas dan profesional dalam

melaksanakan pelayanan kebudayaan dan kepariwisataan.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Kerja Perangkat Daerah
Tujuan dari penyusunan rencana kerja tahun 2019 adalah:

1. Tersedianya dokumen perencanaan pembangunan yang akan
dilaksanakan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam tahun
2019 yang akan dijadikan acuan pelaksanaan dari perencanaan tingkat

atasnya.

2. Memberikan arah dan acuan pelaksanaan kerja dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Batam tahun 2019.

Sasaran dalam Rencana Kerja ( Renja ) adalah sasaran yang telah
ditetapkan pada Renstra, yang dipilih sesuai dengan sasaran untuk tahun yang
bersangkutan, dengan disertai indikator dan rencana tingkat capaiannya
(targetnya).

Adapun sasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam yang

tertuang dalam Indikator Kinerja Utama adalah :
1. Meningkatkan Event Pagelaran Seni dan Budaya (Event)
2. Penetapan Pendokumentasian Kebudayaan Lokal
3. Peningkatan Kunjungan Wisatawan di Kota Batam
4. Lama Tinggal Wisatawan

Untuk mencapai sasaran pada indikator Kinerja Utama Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Batam sesuai dengan Renstra Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Batam Tahun 2016-2021, maka Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata menetapkan sasaran sesuai dengan program kegiatan yang telah

ditentukan. Adapun sasaran tersebut adalah sebagai berikut :

Renja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam - tahun 2019 34



3.3.

“ Mengoptimalisasikan Kota Batam Sebagai Kota Tujuan Pariwisata ”

Program dan Kegiatan
Penyusunan Program dan Kegiatan dalam Rencana Kerja (RENJA) Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata didasari oleh beberapa faktor, salah satunya dalam
pencapaian visi dan misi Kepala Daerah, Adapun Visi Kepala Daerah tersebut
adalah:
“ Terwujudnya Batam sebagai Bandar dunia madani yang berdaya saing, maju,

sejahtera dan bermartabat.”

Penjabaran dari visi tersebut salah satunya dapat dilihat dari penjabaran “Bandar

Dunia”.

Bandar Dunia : Mengarahkan pengembangan dan pembangunan Kota Batam
sebagai Kota Industri, Perdagangan, Pariwisata dan alih kapal
yang kompetitif dan dinamis di kawasan regional Asia Tenggara,

serta atraktif bagi pelaku bisnis dalam dan luar negeri.

Sedangkan dalam misi Kepala Daerah, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Batam berperan dalam melaksanakan misi ke-4 Kepala Daerah, yaitu
Mewujudkan penguatan sektor industri dan peningkatan peran sektor jasa,
perdagangan, pariwisata, alihkapal, maritim dan pertanian/perikanan dalam
menopang perekonomian daerah.

Dengan dasar faktor tersebut maka Dinas Kebudayan dan Pariwisata
mencetuskan beberapa program dan kegiatan yang dapat mendukung Visi dan
Misi dari Kepala Daerah tersebut. Program dan Kegiatan Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Kota Batam dapat dilihat pada tabel T-C.33.

Renja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam - tahun 2019 35



9¢

610z URYV] - WiPIVG PIOY, PIVSIMILYL UBY UPVAUPHGIY, SUUIT PILTY

000'0ST'ETT NTST ‘NXT eps | 000005920t N ‘NaXT 5oL ueje(Bsy Yejuny .
’ ' uep LU ep 1P Isowio.d ueeuesRI3d
X8 7at o) S ‘00a T Joney 1ye: ujeugsye|ip Sued [seuipiooy Jedes yejwn Espasd Burspgusd
000°00Z'99C JONRY et ¢ Ep 000'00a'Ere SEH ey 2 epp ISBUIRI00Y yejung somjas Usdusp (SeUpI00Y Tedey
L . epesimiied ymeseAsew ElBSIMIEY (R BIRASRIA
000°00%TES e gps | 0000008y T yedwosy depeyls; uzeuiquisd uep teyninAuad ye|uwng sodhuoey UzeABPIIGWSY
uzejesimiieday] BUESN ISBSLIBPURES |  UBEIESIMIIBGRY RUES(] ISESLIERURIS
i 7 A s X Iy —
000005599 uesesiyieda) ByEsn Sl 9 i oon'o0a's0g UeriespupRdy eyash s[4 Bueusy ueyisesijeisosip yeel Bued 2yesn sl yepuang uedaistag uep uesemediuag
00" Ijene ey ¢ EpS 000000 v8Y ISede 18y 7T ergsim §B{GO 1P IsyeME Yepang =
seRtes PARER A "o e TR e BARG Uep Yalq0 Iseaise
000°'000°€84C sy pRIqo 7 eps | DOO'DOG'0EST By 3p(q0 7 aupyijacisn Buek eyesim §alae yeung SIEsIN
2esy i : L : E 5 uenin| yeaseq uveduequiaiusyg
507 02 {Aess Jo yaBua|) upmesesip uelunfuny eun
BlEsiaIRg Jopias ueBuequiaduag
L16°616'T LTEGIE'T uewsiay seBunfuny yepung
WLVSIANEY L
pun N T ueydeisiadip Supk Wngsniu/us R yeruby
€ £ IseluBLURORR Surd yeieep eAepng UsWwinyep yepunr
000051598 eps O00'005'98L
ezeyijachp SueA eAepng Jefe f4pieg B0y UBWINRSNULSY usp
3 € epusy eSnpp Sued neje uep pAepnyg se8es epusg yeqwng|  yeseles ‘eAspng teBus uspigsiad
uBWNNOQ T IO T uzgARPNGY USWINYGP Yejuing
0000EPYIZT eps GOO'000'E9E isesyeilARIp/E e adp yelaep ghepny
€ E Bueh ueAzpingey UeuNBueq fuslunuow/nER] Yejwnsp 1PPE ISESIENY UL UBLRISAIRd
ISESLBTUBAUID
yepns 2ugh eAepng uep yeielss eleq yepung
1syBlas/equiot 7 Sy(as/equio) ¢ anylip/ueseiediusesip BueA eguuo] yejwng
395 ¢ WS E {ueiesed s 1je) urTgueg YRRUN(
000'SLLTRT'T Eps 000°082'540°T
ueynepd g ueynejsd ¢ URBLIGLUD UED UBYRRIa] YRjUing mwwwwnﬁmcwm%wwmﬂmww%w
00°00G'006'824°Z N ‘ yeaeq
uespieled ¢ (ady 000000 ER'T uelgaBed ¢ eAepng Uep wag ueieedeg yeping R EAGes e sidisy
fauangzj edepng uep jusg uriejeBad yepung juss urBuequiaBuag uep usueIs|Rd
NYYAVANE3N
VEIYSIMINYL NYA NYYAYGNEIA
. o G : Gl ) ol . 5] 5] @ [
B
Jueyipu) ndeq feueq Ueynangs)y glasury usiede) 1pdie) Fiuspay b 3 MﬂEﬂm sneppu nfeg feue ueymngay efiaupy uniede) 108ieL Isexg ueeiEioy Aweddosd
T e i el uereisy fuieiSosd elisuly joiipug uzp Yeised uByeIwiiawayd IPOY
PZOT Unyey, euBIIDY Ejeen {suesusy unyeL) GTOZ UNYB] BUBSYDY wesnin Juepig fuesnin
nfeiy peeIp|Elg

n

WRIEg EJOY CIESIMPES URP

WiRiEE 1o
020z unye), nlely useipizid yep

PIRSN SEUID

$102 unye ysieed 1eyBueisd usmedioy yep wzidold euesuny Ussnwny

{8€ L) E'HI jPoRL




BI0Z UNYV] — VIV VIOY, PIVSIMLIVL UBP UEPABPRGIY, SUUIT DIUSY

LE
800 T £02661 BTTOEIBT "diIN
IS'IAL 38 "NITvIYEad
VIVSIAMIY YD NVO NYYAYGNEIN SYNIG VIVAIA
SToziInf  ‘weieg
——— unyes oS . unijes [ uziojueydad amesade
B eugieseld usp eueles ueynngdy sAUlynuadey esepy | eusgesesd ugp Bugies e BuLSd
0ot ant sesede
%007 BESIEHAL eupseseld uep eurles uslenBuniag
ETEPSEE sk eps LEEREE” tnge 1 ISefSItupe veymingay sAuiynuaiise) sse USsIiERg
SOD'ETHHSL'E P 000°L85°896°C ada! fuiap yningey i 3 Esely [senSUALpS eurAzad UBIRYRULS]
00T 00T UEAUEISE [SERSIUNAPE
- .
iomisuiiinas, usueAejzd uptexBuiod
NYIENYSHId Vg 24E3<Wumuz
‘HYHIVA IYRDNYHE ‘HYNIVG)
NYSNYNIN ISPULSININGY
AR NV ANINENEd
‘HYHIVG INONDLO
P " PR = : HiLdi siseqdsy
000'002°992 ueieidey 1 BpS | 000'0002e ugie@sy 1 s2alliseyip Sugd uezeiBay yepunt HFES IUIOUOYR BUIRSEIDY 1SE1ISES
. Lo E3FIUBSRU JBUINY JUSAS (SEA]|ISE)
000'002'297 T eps | 000'000'2PZ T R SIOtSUIERINSAS Ry yep verpRAUEd ‘UneHuDg
, , : uipieg
00S'SETL0Z'E 1snadiuoy T Juase 81 eps Q00'SLS'STST Is11eduIoY T 3AB 8T Isi3aduey uaAs uep YRiuuawad JUSAB YeRMNS | B10Y e w&ﬁﬁm& ieyeq BEp YL
isesyemye uep usBurgieBusy
eARPNG UBR S SISefaq
(" d P y Suskwodi
Q00'002°392 sodwofey | eps | 000'000THE Hoduio | BUIP SUBEACCWORA UBROT 1 eay nuouioya nyelad ueeuigag
2 P NSl uep eipsui sISEaIRg
odwojs: ok A

000'00E°89T JocwiopEy 1 eps 0000002V HoowoR) § UG BueA Jodwoy yeuuns 111834 LOLIGHZ YRR UBBUIGIIS
Do ot wiejeg ejoy Ueejesimiigcasy
OOQ'00E"£65'T g eps 000°000'2SF T & ugeesimiEdaY WBAS Yejuiny Juaas ueeledBusipAuad ueyeySuiuad
uepeiBugip/ueySusquisip —

" ¢ P !
QOU'0SL ZEE was|s ¢ 2ps 000°005ZT0E wasis ¢ S |SEULI0JUT SIS YejunT uesesgwsd Wejep 1sewopu

18ojouwR UeleEuEwWed ueSud




BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Adapun kegiatan yang di rencanakan dalam Anggaran Pendapatan dan

Belanja

Daerah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam pada Tahun

Anggaran 2019 terdiri dari :

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Kegiatan Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran
Kegiatan Sarana dan Prasarana Aparatur
Kegiatan Penyelenggaraan Festival Budaya Daerah

Kegiatan Pengembangan dan Pembinaan Terhadap Pelaku Seni dan
Budaya

Kegiatan Pelestarian Cagar Budaya, Sejarah dan Permusiuman Kota
Batam

Kegiatan Pelestarian dan Aktualisasi Adat Budaya Daerah
Kegiatan Pengembangan Daerah Tujuan Wisata
Kegiatan Fasilitasi Objek dan Daya Tarik Pariwisata

Kegiatan Pengawasan dan Penerapan Standarisasi Usaha

Kepariwisataan
Kegiatan Koordinasi Dengan Sektor Pendukung Pariwisata
Kegiatan Pelaksanaan Promosi Di dalam dan Luar Negeri

Kegiatan Peningkatan Pemanfaatan Teknologi, Informasi Dalam

Pemasaran Pariwisata

Kegiatan Peningkatan Penyelenggaraan Event Kepariwisataan
Kegiatan Pembinaan Pelaku Ekonomi Kreatif Berbasis Media dan Iptek
Kegiatan Pemberdayaan Kelompok Masyarakat Pariwisata

Kegiatan Pengembangan Aktualisasi Minat dan Bakat Marching Band

Kota Batam

Kegiatan Fasilitasi Kerjasama Ekonomi Kreatif
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18.

Kegiatan Pembinaan Pelaku Ekonomi Kreatif Berbasis Seni dan

Budaya.

Adapun indikator kinerja kegiatan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota

Batam sesuai dengan kegiatan yang dilaksanakan pada Tahun Anggaran 2019

adalah :

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Peningkatan kinerja pelayanan administrasi perkantoran
Peningkatan kinerja dan sarana perkantoran
Meningkatnya jumlah event pagelaran seni dan budaya

Meningkatnya kualitas pemahaman adat seni dan budaya, dan

penyelenggaraan event lomba kebudayaan

Tersusunnya data usulan cagar budaya dan pematangan konsep

musium Kota Batam

Terlaksananya pembukuan Adat/tradisi, seni budaya dan sejarah di
Batam, dan Pendokumentasian/rekaman teater, tari dan musik melayu

khas Batam

Pengembangan daerah tujuan wisata

Peningkatan fasilitasi objek dan daya tarik pawisata

Terlaksananya koordinasi sektor pendukung pariwisata
Meningkatnya usaha pariwisata yang berstandarisasi kepariwisataan
Pelaksanaan pameran, promosi wisata dalam dan luar negeri
Peningkatan Informasi Kepariwisataan

Pelaksanaan event pemerintah dan event kompetisi marching band

Kota Batam
Peningkatan event promosi kepariwistaan di Kota Batam
Pemberdayaan Satuan Pramuka Pariwisata Kota Batam

Terbentuknya blog website dari komunitas blogger tentang kebudayaan

dan pariwisata Batam
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17. Terlaksananya pameran ekonomi kreatif Kota Batam

18. Mempromosikan Batam melalui mural

Adapun Tabel Rencana Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Batam Tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel 1V.1.
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BABYV
PENUTUP

Dengan Penyusunan Rencana Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Batam Tahun 2019 ini diharapkan dapat memberikan arahan dalam
melakukan Perencanaan Pembangunan. Kemudian dengan Renja Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam ini diharapkan dapat dijadikan pedoman
dalam rangka mengoptimalisasi pemanfaatan pengembangan berbagai potensi
dan sumber daya yang tersedia agar dapat disejalankan dengan kemajuan yang
telah dicapai dibidang kemasyarakatan dan pembangunan.

Dalam pelaksanaan Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2019 ada beberapa
hal yang menjadi catatan penting seperti apabila ketidaktersediaan anggaran
sesuai kebutuhan maka perlu adanya dukungan dari Provinsi maupun
Kementerian.

Keberhasilan pelaksanaan Renja juga tergantung pada sikap mental,
tekad, semangat ketaatan dan disiplin para penyelenggara pemerintahan, serta
peran aktif masyarakat. Dalam kaitan itu mohon aparat pemerintah khususnya
aparatur Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam dan Lembaga lainnya
bersama masyarakat perlu bersungguh-sungguh dalam melaksanakan program-
program pembangunan sebagaimana yang tertuang dalam Renja ini.

Batam, Juli 2018

KEPALA DINAS
KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
KOTA BATAM

5~

PEBRIALIN,SE., M.Si
PEMBINA UTAMA MUDA
NIP.18630118 199203 1 008

Renja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam - takun 2019 56



BABYV
PENUTUP

Dengan Penyusunan Rencana Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Batam Tahun 2019 ini diharapkan dapat memberikan arahan dalam
melakukan Perencanaan Pembangunan. Kemudian dengan Renja Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam ini diharapkan dapat dijadikan pedoman
dalam rangka mengoptimalisasi pemanfaatan pengembangan berbagai potensi
dan sumber daya yang tersedia agar dapat disejalankan dengan kemajuan yang
telah dicapai dibidang kemasyarakatan dan pembangunan.

Dalam pelaksanaan Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2019 ada beberapa
hal yang menjadi catatan penting seperti apabila ketidaktersediaan anggaran
sesuai kebutuhan maka perlu adanya dukungan dari Provinsi maupun
Kementerian.

Keberhasilan pelaksanaan Renja juga tergantung pada sikap mental,
tekad, semangat ketaatan dan disiplin para penyelenggara pemerintahan, serta
peran aktif masyarakat. Dalam kaitan itu mohon aparat pemerintah khususnya
aparatur Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam dan Lembaga lainnya
bersama masyarakat perlu bersungguh-sungguh dalam melaksanakan program-
program pembangunan sebagaimana yang tertuang dalam Renja ini.

Batam, Juli 2018

KEPALA DINAS
KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
KOTA BATAM

5~

PEBRIALIN,SE., M.Si
PEMBINA UTAMA MUDA
NIP.18630118 199203 1 008

Renja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam - takun 2019 56



67O UNYP] ~ UPIVT POy, VIPSIMILTG WPP UPPABPRGEY, SUUIT PIL2Y, DUDIUTY

471 ¥ dxa p) sedwoy (2T x dxe p) opuls ueioy ‘(2T
x dxa ¢} uday uenjey ‘{zT x dxe p) weleg unaisl ‘(7T x dxe v)

NWVLVYE YLON V.LVSIMIEYd NYd NYVYAYANEN SYNIA|0 0 00'000°00T'9T T weleq 210y sod weieg pojge ] uep yeielew eged leins veueie eluepg
(uejng

NV Lvd v.LON YLYSIAMIEVYd Nvd NYVYAVANEI SYNIa |0 0 00°000°000'TEL T weeg BI0Y| 7T ) Joquey s Buueyey efuejeg yuasn Buusiey eluzjeg
AWYLVE Y.LON VLIVSIAINYA NYa NYVAYANE3d SYNII0 0 00000000 %L s weyeg 230y | {ueing 71} Jojuey yisisq Jie ueieyelu Ay Buadey efluejeg
‘fugng 1 ® Hun T) Jojuey uodsiay Ueieyewsy ‘(ueing ¢t

WYive VLON VIVSIMIYYd NG NYYAYANE3IN SYNIG 0 Q 00'000'008'9T Fat 8 weleg eloy | X 1un ) ojuey uodajey ueipjeway uodsie | Suluaiey efuepeg

ey

FOT X 1210 0T X HUN 1) ojjearl] jojuey [eusiselsdo ussiepua)
‘{uey $gE X SN OT X 1UN 1) sng Jojuey jeuoisesado
uBetepuR) ‘{1eY $97 X 1833 OT X 1UN T) S1p3Ss [euoisesado
uzesepus)y ‘{1BY $97 X 1513 0T X 1un T) (43NS ejedey

WWLYE YLON VIVSIAIEYE NYa NYvAYAnED SYNIA L0 0 00'000'TLB'RS [41 wejeq 230 | |euciselsdo usesepua) ses uep jedulu Jejeq ueyeq eluepsg

{unyey T ¥ yendg oz) veduens wrieydusy
“{unyes T x j@0y 0g) Buning nsu ‘(unyes T x 3eio g) yeioy

WVYLYE VLM VIVSIMIEYd NYQ NYYAYANaDl SYNIA |0 0 00'000'000'ST T weyeg =0y | NSy yisequiad Lieyeq uep uep ueyisiagey ueje|esad efuepg
NVLVE YLOY YLVSIAINYd NYa NYVAYaNa i SYNia (o 0 00000 00L'S 7t wieleg B10% efuuie] sod epusq uep teseiew ‘oySuelad efueieg
(v tesaieg)

“‘fewy tlesoreg) ‘(unyes T xyenq 5/) A §2 100 ndwe {unyer t
X yeng 52) M Ov 1L ndwe ‘(unyel T X yeng o) nem o nduwiej

NV LYE VLON VIVSIMIEYd NYA NYYAYAnEIN SYNIa |0 a 00°000°000°S 7t wigieg e10) 1se)jeg sigey eyed yiucle|e 1212 usp YIS 12)e elugeg
siqey 1eyed ueyeisd
AYLYE V10N YIVSIMINY NYa NYYAYANEDI SYNIA |0 0 PLESTTESPE zt wejeg gjoy uzyeq uep Jojuey uedeyBuspad ojuey siny Jeje efuepg
(uging z1 x Bueso ¢) (v115)
NYLYE V.LOY VIVSIMINYd NYO NYVAVANEIN SYNIA |0 0 00'000'8T£°00T 9€ weeg eoy =hiay uet(uelied lemedad yedn) eliey eBeusy ynung yedn
(uepnq 21 % Bueso z) (1) elsay ueifueliad
remeded yedn) (ueng 1 x Bueso ) {v.L1s) eliay ueiluelied
AVLYE Y.LON VIVSIMIEYE NYQ NYYAYONG3N SYNIG|o 0 00°000°8FQ'SET i wejeq w0y 1emeSad yedn) deja yepl] Hjeauoy emedag wniieiouoH
o 0 lversieiert L peioweymg isensiuupy ueueAead ueieySuiag |
W v , e sy e ueioluEN I ISENSIUILPY URLRARIOG UEIEYBUIUS WeiTolg|
NYHITd NYSndn
NYVHVLNIY3WNEd NvSnun
8 L ] S ¥ € z T
NEdY AD1d QEdY €10} Qgdv TIION - N —_— /
YAYIONNDONYNI / YNYSIVIEd GdO WYNYQ H38NS SV VVIHINAC / NVLYION [ INVED0Hd oN
STOT NNHV.L V3 YNvINIY
BT0Z NNHYL

WVYLYE YL0A VIVSIMIEYY NYQ NYVAVANEGDI SYNIQ vk YNVINTY
TAIEEVL




BTOZ HAYP] — MEPJVGT VIO, DIUSIMILITL HPY UPPADPUGRY SPUIE PILDY, DHPIHIY

‘{11e3] & X JUn €) sng WA IGO0

xog 4899 10 BueD (12 2 X 3un 1) (jeusisesedp sng) Jesag
1RO WSS 10 RUED (18] Z X UUN €) SNg IUIN WIsaN 110
WYLYE YLON vLvSiauEed Nvd WevAvang SyNIa |0 G 00 T98TLSL9 43 wieleg 210y | jueD Jojousg ueeiepuay Suepe) myns uenuessuag eluepg

‘{iey g % 1un 1) {jeuoisesedQ sng) Jeseg
(igo @31auag eser ‘(1jey Z X Jun T) {jeuoisesadg ueeiepua))
sng IUIA 821A39S BSer ‘(1jey z X 31un Z) (Seulq ueriepuay) sng

WV Lrd YO YAVSIAME Y4 Nvd N VAYANa3d SYNIG D 0 00'000'005 % 8 wejeg 210Y| WA 921AI9S BSE[ JO10WIISG UERJEPUSY 9DIAIRS esef efuejag

: iw,m,.,__uaﬂ EBUBESEL UED BUBIES :aﬂmst_n,,m&

w0 e o emmieme , e ,.ﬁaw._m%m:&ﬁw,&,,:avwﬁﬁmﬁﬁuﬁ!ﬁ@ﬁﬂ?&

{Unye) T X 1UN §) Seulq UBRIRPUSY YNLS
W LWE WLON YIVSIAMIEYd NYQ NYYAYANE3N SYNI |0 0 00°000°0009 14 weleg exoy uedueluediad yesse( jeled eluejeg yesaeq yeled elusjeg

{1123 g x U=y T x Bueso
2 1) Susuld Bunfue] a3 yeis (yey 7T x vey T x Sueto T ) Bueuld
Bunfue) o3 Aj uopess] (1) ST X Ley T x Suedo T) Bueuly
unlue| s j1j uojessy {112y ST x ey [ ¥ 3uedo 1) Susuid

WYWLVE WLON VAVSIMIYEd NG NYYAYONEN SYNI |0 0 00°000050'64€ 41 wieieg 230 Bunfue |83 jj Ucjoss3 YeJse( Jen] seulq uejeliag eluejeg

Buidwag nejng Sucsa ) nejngd/seey neng/Sueqey nejng
seyy Bueygng/feley iy Buodowa | nejnd/8uciagd nepngd/nse)
nengd yning nejng /8ueiurn Sueng/3ueped Sueyejeg

neng joyorss/sunjuelis/Bueingquas/eie) Suedway /3usien
INYLYE WLON YLYSIMINYd NYT RYVAYANEIN SYNIG|o o 00°000°08€'81 144 wiejeq g0y Ine] yesseq wejeq seulq ueuejeliag eluegpg

{1P3s 7 ¥5)} (Had) veley
NWLYE L0 V.AVSIMIEYE NYQ NywAYangZs SYNIA|o 0 00°0000Z8'TL 30T weeg @oy|  seuiq ueljed eluelag (Had) ueleH seulg ueleed eluejeg

{108
AV LYE V.LON YAVSIMIEYd NYQ NYYAYAONEDN SYNIGI0 0 0000000021 0002 wejeq 210y | X Bueso Of) nwe | iswunsuoy eluejag nwie) swnsuoy efuejeg

(ueng 71 x sequial 0000T) (Adoooiod) uswmieq
VLY Y.LON VAVSIMINYY NWQ NYYAYANg3d SYNIQ {0 0 00°000°000'%2 T wejeg 210y uespued3usq {uswmjog Adodoled} ueepuedBusg elueRg

(unyel

T % mjng 09) Isisedsiq) JgelsaT {unyel T X Wil §T) 210%11BM
doy senay (unye) T x wia o) 3eueianies doy sews)y {unyey
T ¥ Wl pg) ewiem sewq doy sepssy ‘(unyes T x nyng 0z}
Qdds oyuElg (unyes T X230y 00S) Yand weiiy Suequejisg
eyajiiean dojdsy (unyel T X 210y 000T) Bulem Buequiejisg
jeleenes dojdwy ‘(Unyes T X §BI0Y 07) BUIBAA 0104 URINN
Juequueseg seulg dojdwy (UNYEL T X YBNG 000S) BUIEM
INYLYE YLON Y.LYSIMIEYd NYT NYYAYANg3d SYNid|o 0 00' 00067202 (45 wejeg 210y | Buequiepssg seuiq dojdury uepiifuag uep ueyeiaiuad eluejeg

‘(ugjng 71 x 8ueio
Z) IS ueeyasay ueurueRl Ueln) ‘(uBng ZT X Buelo §) Y11S
WYLWE WL YLVSIMINYd NY0 NTVAYANE3N SYNIQ (O a 00'009°29T'L [4) weleg 2303 URIBYSSE) UBUIIET UBIN| UBIRYSSS) IsuB.nsy esef efluejeg

8 L 9 S \2 £ 4 I

Nady, A0 d qady il INMIOA ISYHOT EN /
SYMYTONNDONYNId / YNYSHYI3d G40 VNVQ H3aNNS NYYI¥3N3d / NYLVIDIN / INVHDO0Ud o
610% NOIHYL Yraa) YNYINIY




1574

TOE URYP] ~ BEDJVGE PFOY, DIPSIMILY L UBY UPPADPHGDY, SPUIE PI2Y DUPIUDY

NYLVE v.LOY YLVSIMIYYd NV NYVAVYGNE3A SYNIC

00'000'SLLLT

weeg 2oy

(Suequielusin

uejng was velepleg wejely ‘en) Sundwey [pagsey ‘osulog
yeug] Jessg unpuay ‘ueshepngs) UBQIynin ISHA ‘BISSUODU]
40 faneag wejeq ‘wejeg poouspuop/nieEIA ueyesen
eansay nAgjapy USS LNpus)y) uelziSay naun uepijilusd
uep uByEIBOUR4 eluejeq uepiiiusg uep upielRdueY eluefeg

WYLYE YLON VAVSIMINYA NV NVYAVANEIN SYNIA

00000000 VL

Wegleg s8oy

{BuequueBuaiy ueing 1uss uelelaBed wejepy ‘en] Bundwey
eSS ‘DBUIOY YBUER) 1ESIT LINPUAY ‘UerARpngey Yegrniy
1Sl ‘eissuopy] 10 Aineag wiejeg ‘weieg pooepuom/nAgEin
uRyESE| [BANSB4 ‘NARRY 1USS LInpuay} | uejeiBay ynjun

Iy eBeus ) eser WNLEIOUGH l|YY BSEUS ) BSE] LUNLIEIOUGH

00°000°000'ST

€01

wieieg £30)

BuequieBusyy uejng 1S ueleled

wejeiy euvsegd mies Suen (Suelo p1) en) Sunduiey [BARSIY
eie0y 11adsp wWeleg puliny B1Iassd myjes Suen (Busio 1)
08UI0E Yeur] JES8g LNpUS)Y BIEDY B1I9SS 4 Suiduwepusd nyEs
Buepn ueeAspnge) YeGIUN ISIA BIJesa4 nyjes Suen (Bueic
§7) eIsBUCRUL JO Atnesq weleg Biedy eusseq Suidwepuad
nyes Suen {dnoay §z) eisauopu; o Aneag weleq

eleoy Gurynpusy LeBepy Wejeq UBp JeNT BLISSB nyjes Suen
{dnoig g) ndejay usiese [BANSEd BiEDY Bunynpusd ¥l
e343584 nyjes Suen (Buzio pT) Wieleg poopspuDM/NARIBIA
UBNESEiA| [BANS34 B120y BUMINPUaJ URIBWIEISY BlISsad
myes Buen (Bueso OT) nAe 1USS Lnpuay 2iedY Bunnpuad

usBap wejeg vep 1en] B1I3sS4 nyeS Buen euased mjes Suen

ANVLYE VL0 VIVSIMIEYY NVA NYVAYANEgad SYNIA

54 uep uELEISI|Rg WeAFoNg|

NYYAY QNG

WYLYE V.LOX YAVSIMIYYd NVQ NYVAVANED SYNIQ

00'000°000°0ST

(43

wieyey oy

wieleg ejoy Lind mjdug wnesny jeusisesado ‘Fuoiod
SELIN YEWNY |euoisesad J0JURY 18110 UBBIRYI[RWa
ueelieyad eluepg ojuey ueiedaduag ueeliejad elueleg
GOJUBY UBKIE) UselBylBuSd Uep 33iA195 Suiuea|) efuejag
efioy Jedwa veunBueg uep SUNpeD urEIEYlBWRY BluePg

AVLYE YLON VLVSIMINYE NVA NVYVAYANEIN SYNIQ

00'000°095'52

Zr

weyeg 830y

“{unyes T x e p X HUN §2) OV 19N UBRIRYIRWAY

eherg ‘{unuel Tx ey T x 1UN $E) 181U ueRIBYljRWaY

eheig "{Unyey T X ij2y T X 31un 8)j00G8I0N UBeiey|jaway
eheig (1|23 T X un 9g) Dd/ssndwucy ueeieylBWag

eiueeg eBfue) yewny uep jojuey el uBBIBylBwWa, ElueRg

8

8

S

#

£

4

AYMYTONNDONYNId / YNYSHVIEE GdO

NedV

A0id Agdv

103 0g9d¥

YNYQ HIGANS

AVTION

ISWHOT

NYYIYINAd / NYLYIDIN / WYHD0ud

GTOT NMHV.L VIH3N YNYONIY

oN




44

ETOZ URYD} -~ DIV BIOY VIBSIMILOE UDY UPPAPPRGEY, SVHI(E DI43Y, VUPIUTY

NYLYE WLON VIVSIMIEYd NV NYYAVANEZA SYNIG

00'000'0SL'9E

e

wigleq exoy

{uwiejeul £ X J2Lwey 0g) O3U40Y Yeue | Jesaq LNpUSy BlsRsed
Suejuiiag [RI0H SEpowoyy elugieg (Wwejew 7 X Jawey

L1) ueshepngay yeqiynu siw eyiased Buejuigisg 9I0H
isepowoyy eluejag (Wejew ¢ x JBweRnz) BIssuopuj J0 Ainesg
wieieq epasad Sueluag 9104 1sEpowey elugieg {wejew
£ X Jeuey OF) nABBW 1was Lnpu BlIesad Sueluigaag 1930H
1sepochy eluejsg SBurlLiglag 9IOH ISEpowoyY elurieg

WYLV V.LOX YAVSIMIEY NYQ NYYAYONEIN SYNId

D0'000'0SL'6

wieleg 2oy

{BuequueBuayy ueing uas usieeled wejey ‘en) Sundwiey
|ealisa] ‘0BUI0Y YBUE] 853y LINPURY ‘UeBAZPNURY UEGIYNA
1sH4) “BIssuopY jO Aineag wieleg ‘Wieleq pooyEpUoA/PARIBIN
UBNESBIA| |BARSSY ‘NARJS|A IUSS LINpUAY) uelelBay

fraun sng iy emss efuepeg 1esep I8ue e emag elupjeg

WVLVE Y.LOX VLIVSIMINYE N NYYARONGD SYNIa

0Uo00'sEZ'08T

wigjeq 210y

{BueguieBuapy ueng 1UBS UstERSRY

we|e 'en] Funduiey [eanse4 ‘oauiog yeue| Jessg unpuay
‘ugshepngay YeGIUNg 1SN ‘BisuopU O Ainesq weleg
‘wiejeg pocpapuop/niepin ueNesep |Balsas nAgpn
was pnpusy) ueleidey yaun eSfue | yewny /uedeydusjiag
emss efuejeg e8Bus ) yewnyuedeyBuspisy emas eluelsg

WYLYE V.LION VAVSIMINYL NYD NYYAYANED SYNIa

00°000°000°ZT

L&

weleg 210y

{1y ¢ % se88ues g) BueguieBusy ueing uas uelepieg
wejepy yisnpy Je88ues ey ¢ x 1e88ues ) SuequieBuay
ugjng Was uesepded wejely ey JeFiues (1usas 1 x sefBues
g} en} Bunduwey] jeanssy msnw JeFBues (iusas T x se83ues

q) em Sundwey [eansa) Lel 1e88ues (uana T X Jedlues

g} OIULOQ LRUR] JESSY UnpuUDY Jisnw eBBueg (Jusas T

x Jedfues g) ouwiog yeue | Jesaq Linpusy ey se88ues ‘(Juans
1 % Bueso g} ueehepnoay yegiynial ISty eluesad Suidwepuag
‘fiueas T X Bueio £} UERARPNGS) YEGIUNA ISIW |BHOT

sy fusae T x Buelo z) ueeAspnya) Yegqiiny i) HIsni
eyzusd (Wueas T X Bueo z) ueedepnya)y YBQIYDIA] ISHA LIBL
eyeusd (3uaas T ¥ JeBBues g} eissuopuy) JO Aingag weieq ue|
Jed8ueg ‘(yusas T ¥ se83ues 7} weleg poopapuop/niepw
ueyesew [eanss) yisnly se8Bues {jusas 1 x seBBues g) nAzew
wes Lnpusy Le) JeBBueg eduule] ednay jelyld eser eluejeg

WYLVE Y.1OH YLVSIANY NYQA NYYAvANE3N SYNIid

00'000'005"p2

i

weieg g10)

(Buzquedusiy

ugjng iuss ueuejpBeqd wejel ‘en) Sunduiey jeaisa, ‘oeuiog
YEUR] JBsag Lnpusy ‘ueehepngsy UBQINW ISIA ‘BiS3UCRY
10 Agneag wejeq ‘wejeg poopapuomp nAeep ueyeseip
jeansad ‘nAsBln 1USS LNpUaY) uREIFS yMun ueieiBay feledy
Iswinsuoy eluejag ueieiBs)/eiey Iswnsuc)y eluepg

2

9

S

¥

£

[4

SYMVYTONNDONYNID / YNYSXY1Ad GdO

NEdVY

Adld QddV

B30} 0gdv

YNVQJ H3gnns

FANIOA

ISWACT

NTYIHINI4 / NYLVIOIN [ WYED0Hd

B6T0Z NNHVL VEIN YNYONIY

oN




6TOZ UNYDF — WEDJVT PJOY, VIVSIMILVGE UDP WODAUPHGRY, SUHI(T D42y, DUPIUIY,

{nAzga
nSey jeanssy uep eidl] equot ‘s, dogd BquOT ‘Yepewisg
1e4eq IRgiEQ PO ‘el sedfues ueynet Jesngd UBBLIGWISY

‘nAgjey Nefue) uejenguied ueynepad ‘e iyeidosioy
ueiElad ‘NARSIA URUIMEY IS4 1BPRNS] 18PY UBYRlRd
feleg BISIRWING ISUIACLG IP [BUCISENL 6TOZ UNYB /¥

3y [Md-SNH) Wid yeien uenjesay LeH ueleBulay ueluasa)y
uejiduieusy ‘udsy Isulacid 18v8ui] yeserq ue| speled
“weieg 230y 128Ul yesseq 1e) apeled) ureiday ynun

INWAVE wLON VIVSIAINYd NYa NyvAYONE3IN SYNICD 0 00°C00000'S T weleq B103| 1Yy 282Uy eser WNLRIOUOY i|yy eSeusy eser wniieiouoy

(1iey ¢ % Bueso gg) Lej seBBues veyne

18SNd URBUIGWISY Myjes Buen (14BY 7 ¥ Surio Op) nABIRIA
jeiue| ueienquisg ueyneed mies uen {uey z x Sueio

09) e yeiBoaioy uesynejsd nyes Suen (uey z x 3ueso 07T
NARISIAl UBUIMEN DG 1BPEHS] 1BPY UBYNEIRd Nyes Buen (juess
T X BUsi0 §7) 181G BISIBIUNG ISUIAOL 1P [EUOISENYL 6T0Z
unyel £ 23 (MNd-DYH) Mid Heses uenjesey Liey usieBulag
ueluasay uepdwensy eieny epedjisnuwiag uep uag wij

mes Buen {Jusas T x Bueio §z) Jeieg 2J81BWNG ISUIAOL] 1P
[EUOISEA L BTOZ UNYEL £t 93 DDid-ONH) Mid Yelen uenyesay
1B ueyeBulag upuasa) uejidweuag eiedy uedeissad

HNUN ISNWSG UBp ME) W] UBHRET UBIBSNIUS 4 MRS

Buen (iueaa T x uelo G7) Lday ISLIACIG 1E38ULL LA /DLS
HiSnSg uep el wi) nyes Buen {Juans T x Burlo 0g) weleg
e10Y 1e48U1 | DLA/DLS UByequIasIaq 1ie| Wi nyjes Suen
fJuane T x Bueo QZT) weied 230y 1I2YBuIL DIN/OLS [esojoy
e wig mjes Buen ‘(Uey £ x Bugio g7) Lday 1sulAcl 13Ul
yeuse( Uey speied equuio anjISual yisnwiad uep Lel wil
nyes Buery fiuens T X Buess g7) 11day 1suinaad 1838ul yesseq
e speleg Uedeisiad ynun weieg L0y 1exy3ull Jisnwed uep

WY LvE VLOX VLVSIAAEYY NYO NYYAYANEIN SYNIa]o 0 00°000°000'0S T weieq 1oy ] I UBYRET URESNWUSY NYES Buen euasad nxes Suen
et L e  lovooveossez | L , | uep juas miefed depeysa) ueeuiquiag uep ueSuequistusg| |
8 i 8 S b € 4 T
o 29 ddiay — Lo b FWINTOA ISYAD NYYrEINId / NYLVIOIN / IWVEDOYd
SYMYIONNDONYNId J YNYSIVIED Q0 YNYQ YIaNNs o oN

ST0Z NOHYL ¥IY3H VNVONIY




BTOZ URYD] - WEDTVF PJOY VIPSIAILTL PP HBDAUPRGIY, SUUIT VI42Y, PUrIiusy

{dd T % Bueio 5z) 1eieg 2isiaWwng

ISUIAGIG 1D |BUCISEN YL 6TOZ UNYeL 2t o) [iNd-D3H)

A4 HeRD uenjesey Liey uejeBuliag Ueiuasay uejiduieuay
eieoy eped Jisnweg uep ue) wi| eiepn selodsues) efuepsg
{dd T % Bueso gz} udey-wiejeg ineq jedey 1931y /uday 1suiely
1eyBul) DLIN/OLS Jisnluag uep Le g wi neT 1se3iodsues ]
slugpeg (dd T % Suelo g7} Bueulg Bunfue | -wejeg jne

|edey 1w fudey Suinecad 188Ut Yeiseq Vel speled 1nE]

WYLV YLON ¥ AWSIWIEYd NG NyyAVanai SYNIQ|o Q 00°000'052'08 s uigreq B0y 1sejodsuey efueag esepr) uep net iseusodsues) sfuepg

{unye) T X 12y pT} Yeaoeq 1WSAY UBRYBGUWSSIZY
ANYLYE WLON VINSIMIEYd NWA NYYAYANEIN SYNIA |0 1] 00°000°000°5E ¥T wizieg 210y ue) ueBuming eduute] 28nsy Neyld pser eluejeg

(1p eysesad

eliRl peg ye1as Jsuueq Suipuess junLes ‘Ueduepun

G Jeuiniss Ynpueds yeie0) (nAvjepy ndey (eansad uep exdn
egus] ‘ahsy dod Bquio ‘Yepeuiis 18IBH JHIEG BGUIOT ‘LBl
Je@Bues ueyE 1BSNY UBBUIGIaS 'NARIA Helue | uejenguwiad
ueyiERd el YeiBosioy UBiEISd RABIBY UBLIMEIaY
IBPERS| 1BpY uByNERd ‘weeg eio) 19yBul) yesseq e

WYLYE VLON VAVSIMIEYd WY NYYAYANa SYNIT |0 0 0DO0DO'SSE Y 1 teeg 210y spesed) uieiSay ynun ueplifusg uep ueselasusd 2luejeg

{1uena T ¥ BUJO §7) Jeieg BISIRWNG

{SUIADSG 1D [BUOISEN"YL 6TOZ UnyeL L o) DINd-DHH) Mid
YRUBC uENIESYY LEH ueledunsy uBiuasa) uejidieus BIRYY
eped Yisnuuad uep Ue) Wi yissy IPBIS UeiBNE ‘Sely eleL ey
uep naadoly ‘suosasye uep ueieyed eluejag ([@1s o) udsy
1SUIAEG 12480 DAWDLS 9 wieleg 210y sisnwad uep jseusd
Wi yis3) Ipejd ueteyed Liday ISUMOLY 18Ul DLN/DLS

B wejeq ejoy Leuad w sel ele) 1eje uep nuedold (j91s

G7) ey 1suA01d 1243uULL DLNADLS 3 weiey 1oy yisnwsd
wil) sussesye uep veieed eluejeg (RIS 5z) Lday 1suAOLd
1B DLW/OLS 94 weley eloy teuad Wiy suosasye

uep ueieyed efuepg (1915 OF) Mdey ISUNOI 1E38UN 3

yessep pey spesed wi yisnwad uep veusd yisas ipei8 usieyed
day jsuimodd 1eyBull 8y weleg e3oy yessep ue) apeled

wipy weusd Sel e1E) Jeje uep nuadoud {1915 57} Lday 1suAolg
I2Bul) 9y wejeq Loy Yessep ey speaed wy yisnwad
suosasie uep uzieed efueiag (1915 §7) Mde) 1suaag ye3SuL
3 Liejeg ejoy Yesoep Liey apeded wi Leuad sposeie

uep uetesed eluejog [ueyeBay YMuUn BRiued uep eLRsag

WY LVE VLOX YLVSIMIEY Y NYQ NYYAYANE SYNIA 0 0 00000000 TE T wieleg |moy|  soey nfeg ueienquisg eluejeg eysasad uedeyBusua elugjeg

8 L g S + £ Z I

Nadv 7014 GGaY 197 Q9dV ron won - p
AYMYTONADONYNIG / YNYSHYIEd QdO WNYQ Y3EWNS RiDI3d / NVLVIOD! / WV4S0ud on
G107 NNHYL ¥IH3) YNVINZY




Ly

BIOZ UNYPV] - DIV, DIOY VIYSIMILEL UPP UPPADPHGRY, SUHI(E PIA2Y, DPUDIUTY

00'00D°00S DS

230y upLunismad Uep yesefss

png sede) uspelsaied

WY LYE YLOM VIVSINIEYY NyO NYvAYGNED! SYNIG

00'000°560'vy

001

wieleg e1oy

(usss

T % Bueio §7) 1240 EID1SWNG ISUIACLY 1P [RUOISEN YL 6T10Z
unye] 7y 3% (id-9O8H) Mid %248 uenjessy ey ueledulisd
uepuassy uepdeusy eiedy eped yisNWay uep we |

wij swnsuey efugieg {jueas T x Suele g7) jeleg Bisiewing
1SUIACUG 1P [BUOISENSL TOZ UNYRL 2 3 DDId-DMH) Mid
}eUsD) UBNIESaY LIEH UReBuLIs URIUSSaY UB|IdWIRUDY BIEDY
eped yisnuiad UBp LIe] W} USYIIET URIBSILLIS ISUNSUOY
efueag udey isuinold 148Ul DLN/DLS uedeissad yisnw
uep 11e) USYnNE| UEIBSNWS ‘Weleq e3oy 188U DLN/DLS
uedelssad yisnuw uep 13 uBYHR] UBIBESIWR ‘(nAefeiy nBe
jeansed uep eidis equic ‘aha, dog equio ‘yepewsg jeleg
Ipjizq equio] ‘el JeBBueg ueyne Jesng ueeuigwag ‘NAeRIA
sefue] ueienguSH UBYNeRd ‘Uel YeiSoaioy ueynelsd
‘DARJBIA UBLIMENIB 1BPRIS| 180Y UBYNRISd ‘Uda) ISUiALg
138U DLIN/DLS Bleoy ‘weleg 210y 184Bun DLIN/OLS

eapay ‘Lday 1SUIACY 1B)8Ul) Yeseeq Le) apRIRd ‘WElRg 2I0Y
1e)8ul) yeJseq el speled) ueield) ynun ueieiday/eledy
istunsuoy eluejeg uejeiday/eiedy iswinsuoy efuejeg

WYY VLON YLVSIAEYY NVa NYVAYANEI SYNIQ

00'000005'SZ

wiEleg B1oy

(tejew € X JBLIEY 7T X JUIAS T) JRIBY BISIBWNG

1SUJACA 1P |UOISBNSL GTOZ UnyeL Li7 33 (Md-ONH) Wd
}eAB0) Uenjesy LUEH UBIEBULIa UBUSSEY ugjidueuag BIBOY
eped YISNWad Yep L] wi) Buejunisg [910H Isepoluoy
efug|ag (Wejeul Z X JeWiBy g1 ¥ JUSAS T) Lday] Isuiacly
338Ul DLN/DLS Hisniuag uep uel Wi Suejuigieg 2104
isepowoyy elugjag {Wwefew 7 X d2wey 7T X JusAs 1) uday
SUIADI 1B)BUL| Yrise( LE] SpEIed Wij SueluIgeg |910H
ISEPOLLIOYY E[UBIaE (WejRlU 7 X JBtUBY € X JUSAS T) Weleg
e10y 1eBul] yeserq Le] speled Unf uemaq Susjuigaag 1910H
sepoloy efuejeg Sueiuiqleg |910K 1sepowioyy efuejsg

WW1E V.LON VAVSIMINYL NG NYVAYANEIN SYNIQ

00°000°008'6T

2

weyeg ey

{1eY px sng 7) j2leq BISISWNS 1P 1835 §T SNG eMag

(dd T % shg 7) wieaeg 1p 189S T SNQ EMaS Jeeg BISIBWNS
ISUIACIG 1D |BUOISEN"L 6TOZ UnyeL £ 8) (INd-9%H)

NNd Hesao uemesey LieH ueleBunag ueluasay uejidweuay
eiedy eped yisnwiag uep e | wiy JieQ Iselodsuel| efueeg
(1ey € x snq g) Lidsy 1p Jeag 8T sng emas (dd T X sng Z) wejeg
1P L8 YT NG MBS Lida) ISUIACLY 133ULL DLW/OLS Hisnwsd
uep uel wi jeleg iseysodsuel ) efugieg (Uey z x sng z) uday
1p 123§ 81 SNg emas (dd T X Snq z) Wieleg Ip 1285 T sng emas
Lday [SUIN0Ld 18XBULL YRioRq e SpeiEd YISNIUS Uep LIEUSY
wi| Jeseq isevodsuel) eluejeg yeseq isessodsues) eluepRg

8

9

S

¥

£

Z

GYMYTONNDONYNIE / VNYDIVIZd GO

Nadv

AQld GgdY

210} aadv

YNVQ H3GNS

FWMIOA

ISY30N

NYVIHINId / NVLVIDI / INYHOOHd

6T0Z NNHYL Vid3A VNVONIY

oN




70 URYH] - DIV VIOY VIUSIMILIBE WO UPPADPNGIY, SPHI(E PIA2Y, DUDIUIY,

D Lue ;&mgﬁm:isﬁﬁ@_ ,

looteizcoooe . o

O0TELLL0000T  lozuewgsesoz | 0 F b eesmueq sopes ueluequiauey wieidold|

t=

ViVSIMIEYd

SunSfusws | yslueyewag
NVLVE Y.LOX YLVSIMIYYd NYO NYYAVYANE3 SYNIQ 0 4] ] JOE Jajduioy yeiees snig (% 5} wese yajdwoy ueieBnwad

{diusag nesjeg
a o HunT 0T MM /T0Ld]  enyg Bundwey 1p enus] Yewny) 18py Yewny usunBuequiad

[=]

WVLvE V.LO) VLVSIMINYL NYd NYYAYANEIN SYNIQ

WINBSN|A BIPSWR{NIA
o o] 8 weleg 810y | 1Bfy UBP WINSSNJ BIPSWRINK USIUOY IShR0L esef efuejeg

[}

NVLVE YLON VLVSIMIEYd NVQ NYYAYANEad SYNIG

wWnNBSN|A| UBRUSAIaY UBYEIBay yMun Uelei§ay /elesy
NVLYE YLON YIVSIMIEYA NYA NYYAYANE3A SYNIG|0 it 0" 000°000'08 6 wigreg exoy swinsuo)y efuejeg ueipiBey/eiry Swnsuoy Bluepg

eAuuie] uep wag
ehepng efe] Bueieqg-Bueieg iseniay [BpolA eluepg ehuuie]
INV.LVE VLON VLVSIMIYYd NYQ NYYAYANEIN SYNIA [0 0 0 g weleq 210y ueedepngay uep uejuass)y yelodieg Aueleq epoj efueied

(uenq g1

|03y uzInyN} 0104 |epoly efuepg ‘(Yeng ST Buepas uganyN)
0184 jepoiy efuepg (yeng pT Jesag usimyn) 0103 |2pO
eluejeg ‘fyeng ST |19y ueanyn) ueSHNT (Bpojy eluejag (yeng
£1 Suepag uzinin) uesyn jepo elusieg {yeng OF Jessg
INVLYE YLON YLVSIMIY NYd NYYAYaNG3N SYNId|o 0 00000°000'LLT T weleq €30y | ueanyn) uespNT [epo eluejeg cio4/ueseint [epopy efugjeg

(1904 T) uesemeBuay ueynsuoy

efuejag 1djed 1) ueeuelualag ueinsuey elueley (1eed 1)
jewer Inpgy BunBBuaway weyewy usieBnwsd [epopy eluejeg
INVLVE VLON VAVSIAMINYd NVA NYYAVANED SYNIG |0 0 0 € weleg gio)|  yelelasieg veundueg uellaquisd/IiNIuo) |epoyy eluejeg

wnashiy ueejojaBuag 719 ‘LdN UeRnuagIag ueinsuoy
WVYLYE Y.LON VLVSIMINYd NYQ NYVAYANEIN SYNIA |0 i) 00°000°000°SL T wigeg 2308 eduey yeuld eser efluejpg efuuie] 2808y yayid esef eluejag

WNSsn| UBIUS3IRg
WVLYE V.LOM VLVSIMIYYd NYQ NYYAYANEa SYNIQ |0 0 00'000°005'89 T wejeg g0y saziueBi() JueAj eser efuejsg JazjueBiQ Juaag eser efueeg

8 i 9 S ¥ 3 4 T

ik o bl Sendon FNNTOA IS0 NYYTYaNd / NVLVIDIN / INVHD0Ud
SYMVYTINNDDNYNIG / YNYSIVIEd QO YNYQ HIFWNS oN
STOT NNHY.L YIMIN YNVYONIY




67

B70Z UNYDY - UDIVG PIOY VIPSIMILDS UBP UPPAVPHGIY, SUUI(E DIy, DUPIUFY

00000896668

wﬁmuumi eseg uep Jeuljy ISESIENDIY nmmcwm_iw,m:&

WWLYE v LOMN YLIYSIAMEYE NYQ NYYAYANGaN SYNIa

00°000°000°06

weleq ey

isepodsued | efuejeq ‘(uessweg Bunynpusy) iIswnsucy efue|ag

“Bueyligaag
[210H 1sepowoyy eluejeg {usiawied Suminpuad)ieleq

(uesswied Bunynpusd) elepn Isepsodsuel | eluejeg {ueisiiey
Isesoye( emas) eS3ue ) yewny ueieieiag/uedeyduapiay
emag efugfeg (€ x  ueimin URIBWIE] RUBIS

emas eiuesg) eAuuie| Sunpss uep iojuey Sunpan emas
efuefag ‘dir) waey (weieg 210)) YRIsEp WRep URISWEY
‘(1 T} eBay Jen uglsied OF efuejpg ‘(= 1) WeBeN
wejep uesswied 03 efueppg JawzediQ jusag eser eluejeg

00°000'005'TY

wejeq 230y

(dx 000YT) 131497 3E1=) ‘(yenq
0007) sel/8eqhpoos y2190 uepliifed uep ueeisdieg elugeg

WYLYE YLON YAVSIANY YA NYA NYAYENEIN SYNIQ

00°000°005 TET

sBou senj uep wejepp Isowoud ueeuesiERd|

00°000'000'sY

weeg gley

{unyel T x 1jex §T x Sueso g}

wejeg BI0) UENd UBP YIouJ BIESIAY BINQ Bser eluejeg (unyel T
X 118y 21) BIESIMIIEG ISBURSSQ 10 W3S yedwojay fluss JeBlues
uniunliag eser elurjeg eAuuie] eBnsy Yeyid eser efuejeg

WYLYE WLON VLVSIAEYd MY NYYAYANEIN SYNIQ

0°000'000'SY

elesimieq e eAeg uep Fa(G0 1SeulIses

W Lwe ¥LOM YAVSIMIYYd NvQ NywAYanNEaN SYNId

00 TEL LLO'ODDT

9

wejey e30y

{seyuswy Sunynpuag eurles uep Jaa) Suialg
‘AulBuRja4 UBp JiUN ¢ Aels swioy usunuequiag) Sueqy
nejng elesi uening yeseeq uefuequadusgd uesemeSuag

UBYNSUOY (SElUSWY Sunynpusy BUBIES LB J31USD)

Buaig ‘eAulejueied uBp 31UN § ABIS BWOH UrUnSuRqWS])
duegy neng eiesipn uenin yesseq ueduequiaduay
UBBUBDUBIBY UBHNSUDY {Selluawy Suminpusd

eURIES UBP JIU3) Buinig "eAuseluRlsd UBP JIUN § ARIS

swoH ugunduequad) Sueqy nejng B3eSIAM UBnin Yyesaeq
ueBuequiaBusd (eze|d uep UswEe | ‘JaUI0) 0I0Yd ‘0gRZED
‘seigquiag JeBed ‘sng Ipjied ‘UBLIISSPad ueier) nAgiAl
Buepuag eesip uenin) yelseq ueluequusBuay uesemeduay
ueljnsuoy (eze|d Uep UBWIE | “JBUI0] 010U ‘GeTRD
‘selguusg JeBed ‘sng JnHE] UBLISSPa URjel) nAjey
Buepuaq eiesipy uening Yesaseq ueSuequiadusd UBRUZIUSISY
uplnsuoy (eze|d Uep uBwE | “19u10) 0oy ‘oydzeD
‘SEIEQUIIY JeBE{ ‘Sng IBjIEd ‘UBLIS3PaY UBjET) NARRIAl
Suepuag eiesips uening yesseq uzduequiaduag eAuue]
ugundueg uep Bunpay ueiRquad/IiNsUcY |epopy efuejeg

8

L

9

S

12

£

d

NEdY

Atld gadv

10} gady

GYMYIDNNDONYNEL / YNVSHVIId QdO

YNV 43NS

FNMTOA

IsYA

NYYIYaNEd / NVLYIOIN / INYHD0ud

6TOT NNHY.L YId3d YNVYONIY

oN




0s

BIOZ URYD] ~ WDIPF VIOY, PIPSIMILDL UEP UPPADPRGIY, SPULT VIH2Y, UUPIUTY

WVLVE YLOY YLYSIMIEYd Nva NYYAYANE SYNIA

00'000°529°LT

uigjeq 830y

{1125 OT) 3295 Sf sng emas efuefeg
“(ije £T) dond ) emas efuepeg 1esep InySue 12je emas efuejag

NVLVE VLON YLVSIAMIY Y NV NYYAYANnasd SYNId

00°000'528'T

weeg Bjoy

{uenq t) oyijeg Jela) eluejg (Wi gz x

£} doupjoeg 3e1a) efuejag {1equs] OT) 0Z0Z pueg Suiplen
e1088uy USRLULIBURY 41504 YB1S) BlUEB|ag (JRqus) £ X

w ¢ X wgz) pueg 3uiyoie isnadwioy ynpueds ye1a) eluelsg
{lequis) § X W §'T X W §°7) 6TOZ J08E 21088uy LeBWRURY
ynpueds ye1a]) eiuejag uepljifusd uep ueNeRIUR4 BluRRg

WVLYE V.LONX VAVSIMIYYd NYa NYYAYANEI SYNIQ

00°000°005TE

08T

weieg 210

{ueng 06) ynesd
uep e1Ias34 YnUN yReg nleg (yeng 06) yneied vep B11esay
ymun ueyne soey nleg elessy uedeyBuasy efuejpg

WYLIVE YLON YAVSIAEYY NYd NYYAYANg SYNIA

000000557

ge

wieyey Loy

‘(yeng
€1) pueg Bulyose 1o asess {(yend £1) pueg Suiyolely
{10 SAjEA Yisiquuad UBD URYISIBAR)Y uBigjelagd eluefeg

WYLYE YLOM YIVSIMINYY NYd NYVAVANE SYNIG

00°000°000°0T

weieg 830

{1Jey Z X 138Mm QOOOT) pueg Bulydlep
ssnadwoy ueRyNGUIad UByiIR[Ed WRISAS punos emas eS3ue)
Yetuny uep Jojuey ueiejesad/uedesduajiag Bmas efueeq

WVLYE V.LOM ¥IVSIMINYd NYA NYVAVANE3) SYNIQ

00°000°000°TT

wejeg g0y

‘(eAies T} Al

QIS L pueg Surgosey Wi Blsesag (RALeyY T) i sjieqaeL pueg
Bulyoueln wil eyaseq {eAsey 1) 11i1eqse) pueg Suiysiep
wi| eussad (ediey 1) | yieque) pueg Bulyiein wi| e1iessd
{30 £) weieg eoy 1eyBu [ LNH dnaun pueg Buiyoieln
euiasad sery meuRd (30 £) uda) 1suinolg 3ey8ull DLIN/DLS
ynjun pueg Bujoiepy epiasad sery e1eusd (30 ) wiejeg Loy
12801 DLN/DLS ynun pueg Sulydie elissad sery e1eudd
1eyeieAsein /eBiney yeyld epedsy ueyuBgig Ynun Suen

WVLYE V1O VL¥SIMINYd NYQ NYVAVANED SYNIQ

00°000°000'88

a8

uieieg 210y

(ey

x Buelo g6) Wizreg L10Yy 128U |4 LNH jnaun pueg Suiyosely
nyeg Buen uenjueg {(luey Z x Suelo ) LAY ISUIACLY
188U DLINADLS yniun pueg Suiyasely myes Suen uenjueg
‘(Y ¢ x Suedo 0p) weleg 230y 1e33utl DLIA/OLS 3ynaun pueg
Bulyoseiy mjes Suen uenjueg eyiasag myes Juen eluepg

NYLVE VLOM YLVSIAEYE NVA NYVAVANEIN SYNIQ

00°000°002'S2

weeg g10y

{1 21 x Buedo €)
uefuedey seSmag ueduede) semeBusd/sednag wWnelouoy

WVLVE V1O VAVSIAMEVYY NY¥Q NYYAYANEaN SYNIO

00'000°000°012

143

weyeg e30)

ey

€ % Bueso 7} siadivoy A wnuetousy (Hey € x Bueto g)
uagap Jen Lep Isadiuoy LInf UBMag WNIEIOUOH ‘(1ey £ X
Buelo ) UeBan wWeiep Lep 1ISnadWoY LNT UBMIQ WINLIZIOUCH
‘e 7T X 8ueso 7) pueg SulUoleiA UNEIRJ WINIBIOUOH

‘{ije3 21 % Sueso T) pueg Suiyalep Joang pueg/eleday
yliejad WnuesouoH 1|y e8eua| BSel WNIBIOUOH

8

9

S

¥

£

4

GYMVYIONNDONYNID / VNVSIVIId AdO

Nedv

Alid J8dV

B103 ggdv

YNVQ ¥3anns

FWNTOA

ISYRO

NYYRHAN3d / NVLVION / NvH90Hd

6TO0Z NMHY.L YrH3N YNVONTY

ON




18

GTOZ UNYD] - WEDIVG VIOY VIUSIMILIEL UUP UPBADPRGIY, SPHI(T VIAaY, DUDIUTY

WYLYE VLON vANSIANYd NYQ NYYAYGNE3N SYNIQ

00°000'000'S2Z

wieieq eio)

(s0ey 3209 uodeuq euesag Bueuig Bunfue) Aliad

IeiL) neq sepsodsues) elueeg '(yeaSnuy weely uejeiday
1BMESSd 39| {BIBSIAN EAng uBIR(3a) JRMEesag 13t} (unye)
Ay Unpus)y URIRISSY JEMES3d 38MIL) Biepn Iselodsues]
eluefag ‘(eoey 1800 UCSEI( E1I9SEY ‘Medss ‘Buluuiel )
‘edeayej0) uziened) (o(eS 18349 W1y B1IASI4 ‘Blued ‘dIA
soey) ‘{jiIH umog jEUsISEUISIU| WRIE] BLISS3 ‘BIlUEd ‘dIA
soe)) (uojyielll BIISsSa4 ‘eniued ‘diA seey) (Buejpleg ag snoL
B1IBSa4 ‘BIIIUBY ‘diA SOBY) 2AuulE] Snshyy ueieded Bfueleg

[43

FEOTF FEATCONE

eley "ujf (W) DA 12pY

{uejng 21 x Sueto T)

WY LvE vlON YLVSIAIN YA NVa NYYAYANa:l SYNIa

00°000°00Z'vE

9ZTIEOTo088

‘e8equat ‘es| Suop Sunpag

(11 Q) elisy uetlueliag yning yedn elisy eBeus | fynung yedn

WYLV vLON YAVSIAIN Y NVQ Ny vAYONEI SYNId

00'000'000°09

weyeg 210y

*(dd X Suelo Op) Lday isulacsg 188Ul

VLN/OLS pueg Sunsepy wil elepri/inet isenodsuesy Suen
uenjueg ‘(4d x Suelo £ Lusdsy Jen unf uemsq Isezicdsuen
Buen uemueg {dd % Sueio p) UsBeN wejep unj uemaq
isejsodsues; Buen uenjueq elepn/ine] Iselodsues ) 2fueisg

WYLYE WLON YAVSIAE YA NV NVVAYONEI SYNIQ

007000881 V1T

wigleg 210y

{wejewl 4 x JEWEY 9f) 14d3) ISUIADI 1B)BULL

VLN/DLS Busjuiglag [810H isepowoyy eluefeg (wejew

¥ X dewey 9f) weieq e3oy 1eyBull DLN/OLS Bueluig.eg 19104
isepowoyy elue(ag (Welew g X Jewey /) pueq Suyaieul
adwioy Lnf uemap Isepowose efuejeg (Wejew X Jewey
gy} weleq e30) 1e38un [y LNH pueq Suiysiew Sueiuigisq
1910y Isepowioye efuefeqg Buejuigiag [910H ISepowoyy efuejeg

WYLVE ¥LON YLVSIMIEYA NYQ NYYAYGNEIN SYNID

00°000°08E'ITE

T

wieleg e30)

nadwoy
ueBuepun nwe) uednmnued uep ueeinquwisd (0104 [BAALIA JIY
‘(Buelo pog) pueg Buiysiew ispadwioy Jeuuig 218D ISWUNSUoY
efuejeg ‘(Mey €T X 423 7 X Buelo 0p) Wwieyeg =103 1j5un 1y
LNH uep Lday isunoid 1ey3uin DLA/OLS ‘weleg 210 je3dun
VLN/OLS WsAa smjof ueyne| ye1o sen (Buelo goz) pueg
Suyoaep ispaduwoy ueduepun nwey vedmnuad jaeus (Suelo
00z) pueg Buipaeyy isuadiuoy ueduepun nwey ueeyngquad
soeus ‘(Uey €1 x ey g X Buelo 0p) Weieg eley 1248un |y

1NH uep uday suncid 1848un DLN/DLS ‘weleg ejoy 1exdul
VLA/DLS 3uBA3 sTjoj ueyRe| yoeus ‘{Ueing OT X 1|2y g X Sueio
06) Uand Ueyiie| yorus ueieiday/eiedy Istunsuoy efuejag

8

9

S

¥

€

4

SYMYTONNDONYNId / VNYSHYIId Gd0

N84V

Adid qaqdy

103 g8dv

YNVA 438NINS

FJNMIoOA

IS9407

NYVEINAd / NVLVIDIN / INVEDOUd

6T0T NMHVL VIYIN YNYINTH

ON




[45)

6T0E UNHYD] ~ DIV V0N PIPSIMILEL UBP UPVADPNGIY, SOUIT PIUAZY, DUDIUIY

WY LvE VLON YIVSIMINYY NVA NYYAVANEI SYNIQ

00°000°00002

weeg 230

(1P eay 0304 %E38) ‘ueBuEpun jeIad ‘oyljeg

‘doaq Weg) yesdnuy weeln ‘Fa) 32337 (jIp ueBuepun yeie]
‘nuey ‘oyijeg ‘douq soeg) {itH uMoQ [BUDISEILIBTU| WeIE]
“Bey %E13) {Ifp ueBuepun e1s) ‘ouijed ‘doiq yoeg) uojyieliL
*Boy ye39D "{iIp ueSuepun ye1e) ‘NeY G@eld UNS ‘oyljed
‘douq yoeq) sies 1eauD Bay ye1s) (lip ueuepun ye1ed
“inpueds ‘oytjeg ‘dog Yoeg) eiesia eng S8y 3e1L) (1P
ueBuspun 32127 1208 usis ‘oyijeg ‘doig ¥oeg) Buesieg aq
200 "33 HBIST [t UMDQ [BUOISBUIRIU] WRIEY B18sSd UEP
eniueg ‘diA soey nleg efueieg 'uciyiell ] |BUCISELLISIY| Weleg
BIB9S UED ENiLEY ‘dIA soE) nleg eluepg ‘Buepleg ag o,
B1J3534 UBp BRIUBY ‘diA SoBy nleg efueisg {yeng T x Sueio
S} efep nyrssg wi| usBupuoy sel {yeng T x Buslo gg) efen
nyessd Wil yieds Suiel | (Buesed T x Busso gg) e3eN nyeiad
wi| nedss {1935 7 X Buelo §g) eBeN nyelad wiy) equol
weBelas 0spIA uep 0104 IseuswINoq eluglag ‘uepijiiuag
uRjEISIse uep efuejeq ‘eluesay uedeyBualiay eluepy

WYLYE WLOM VAYSIANYL NVQ NYYAVANED! SYNIG

0000000098

weyeq g1y

URUEBL JIPRY Lnpuay

why Suequiay {uewswn Buesed 1) unye | |BMY JjUSANOS
‘BlESIM BING BUBUIWRY BiBld ‘J)IH UMOQ |BUCISBUIBIL| Weleg
Hepaly uep Jaysiul eseny 1dol | ‘UCIUIBLL [BUSISBLLISIY]
wgieg eps uep seysiul esent idou| ‘Suepieg

8 Jna] epSA Uep Jayswiy eenf idaod) {yeng ¥) 1e0g

9j8e] ens Busussg ol efuue] sigey 1eyeq usyeg efuejeg

WVLYE VLON VAVSIAMIEYd NVA NYYAVANEI SYNIT

00°000°000'9%

wieleg ejoy

(e yeEinuy wezwp SuliBuag pueg unye) by UNpusy
1P ByNQuay puey ‘Susjieq aQ JNOL B1I9Sa4 Siul siseBip
Ijepsiy ueBunieBuagd ‘B1ESIA BINQ UBRGUIONS eienf Bj8e]
B3G URBGUIC]IS BiBn{ nuadas yedBnuy Wy ‘[Ii4 umog
|BUOISEULIBIN| Weleq ‘UOJUIRIL | BGUUIOT ‘diue) [BuOISBUIBIY]
wiejeg ‘e|es Je490 LWLled ‘UNYE L JRPY LUNPUSY ‘BIESIA
2ing ‘Bueprieg aq Jney eog 31883 eas iurielday ymun
1eeaphsein feBney eyl epedsy ueyuaqiq yn3un Suen

AVLVE V.LOX VLVSIMIEY Nvd NYvYAvangad SYNId

00°000°00§'LS

T

wezeg e10)

BIESIAN BN BYISSR ISIPNY JSqUINSEIEN BSET WNLBIOUOH

lip Bueidaeg g 4noy DN 4eyeldoloyd ‘YR CIPIA 1YY
e3euUa | ‘SYEID uiEss(] ‘BOQ BIBGUISY ‘DA ‘BIBSIM BINQ
Jsquinseien wnieioucH ‘{uey ¢ x Sueio g)leog 9(Se3 Bag
UR[ UEMS(] WRISIOUOH : Iiades ysiBnuy wejepy ‘[ii4 umog
|EUOISRUIBIU| WRleg ‘UOYIBI | BOWIOT ‘dilie) [BUDISBUISIY|
wiejey ‘9ieS 18495 WEIRE ‘UNye | [eMY UBINquisAUSd ‘UNYRL
JUpY Hnpuay ‘Bugjaieg 3¢] 4no . ‘4eog 3823 238 ‘BIBSIM

2Ing UBYlitad suegzelday ymun 1Yy 29eus) BSEf WRLIBIOUOH

8

9

S

¥

€

4

AVAMVYTONNDONYNID / YNYSHYIAd QdO

NEdY

AOld QadY

B10) g8dv

WYNYQ 438AINS

AWNIOA

ISWAOT

NYYTHINId / NYLYIDIN / WYHD0OHd

6T0Z NNHV.L Ydad YNYINTY

oN




€S

6TOZ HHYD] ~ DIV VIOY, VIUSIMIIDS PP UPVAVPHGIY, SVUI(T PI42Y, DUDITUTY

WYLVE ¥LOX YLWSIANEYY NV NyYAYANna SYNIa|o

0000000005

weleg gloy

‘eAuuie] JusA3

ueSumyng Uep |eARsed poo4 ueues3sa ‘jesedasg ‘e8usyieyd
esduon ‘Luday aq noy (yseyeleg) jeansay uoiysed zzef

wiezeg ‘e3e8ay 11ens nJedss usezesimiueds)y JusA3 ueBunyng
‘adey jeog uoSelq ‘elesimued YeiaBnuy w2ie jiH umoq
[BUOREUISIL Weley ‘UCIeN 1L X |BUCHRUISIU] WRlEg HRaM
uowysed [eucneussiyl Wejeq ‘dwe) oisniy [BuonELIBIY]
uieieq ‘a[eg 18349 Weieg ‘Unye | [BMY USMEIESIAL
ueInquIzAUSY ‘Unye) Jiply UNPUSY ‘Wieieg 210) BIBSIM BING
ueng Jjiaul usyiwag ‘Sueieg a( Jne | ‘saey 1eog aj8e3

235 (uBie139y ynjun ueleiday /eiedy BI85 Isuinsuo) eluejag

NVLvE WLONA YIVSIMIEYd NYG NYYAYGNE3IN SYNIQ |0

00°000°000°00T

weleg 210y

emasg efueeg (jIp suciq ‘Ajel ApueH ‘sany ‘waisAs

puUnog} [HIH umo(] [euciseussiy] wejeg ueieldsy ynjun eddue |
yewny ueleessq/uedeyduaiiad emas elueisg ‘{jip Sundlued
ISeIONa(] ‘BIpaiy BINA WaYsAS punog) B|es jea.n weleg
ueze1Bey ymun e38ue ) yewny uelgjeisd/uedendusliad

emag eluefeg (|ip suoiq ‘AL Apuey ‘sany

‘wesAg punog ‘epadas yey) uojyiel | ueieisy ymun e33ue |
yewuny uejgjelsd/uedeydusiiad emas efuejag ‘(|ip Sundduey
isesoneq ‘opexiieg ‘siny efely ‘Bund8ued epus ‘punog
JOUUC] ‘[BUUEYD JSXIA ‘WaISAS PUNOS) UNYR L 1INy LINpU)
ueie(8ay) yniun e88ue] yewny ueiejelad /uedeyBus|iad

emag efuefsg (jip 1epy nieg ‘SunB3uey 1s210%9Q ‘BIpRA BINW
‘WwinjsAg pUNCS) BIBSIA BING UBRIRISY Ynjun eBBue] yewny
ueiejeiad/uedeyduaiiad emas eluzieg ||p aucag ‘AgjeL
Apuey 1sany ‘weisAs punos ‘epadags yey) Sueppaeg ag JnoL
uejeifay ymun eF8ue Yewny uejejelagfurdeyBusiiad emas
eiueag ‘unye] JyNy LUNpu) 18R iIselodsusi] ‘BIBSIM
BN Sng emas ‘Buepeieg aq yonil emas ‘Buejsieg ag oL
OO BMSS ‘UNUR NuNy Unpuay InonJsy epua] ‘Buejeleg aq
0] diA InoNISY epua) ‘(1eog 31883 B35 nyEIa4) deu) |edey
ueJEPUES 23S ‘{JUBA] Z) JusAT ueBunyng ymun ueBueny
B35 ‘BIESIMA 2ING Wooy Suljeaiy ueSueny emas ‘eiesim
BINQ |BUl WEIRA| B4RIY JSUUIE UED WOCY |[eg emas Biades
uejetday] jniun e88ue| yewny ueie|elag /uedeydualiag

emas elueiag ‘Jeieq ImiBuy 18y emas efuejag

‘epua| emas eluefeg sesen uep JeB3uey /ibjeg Jedwa ]
emag efuefeg ‘uenwalad/iedey uedueny emes eluejeg

WVLYE V.LOM YLVSIAIEYd NVO NYYAYAngIN SYNIA |0

00°000'920T

143

wieyeg 230y

{uejnq zT x Bueso T ) (i1 @)
UEIBEYISTY UBURUET LEIN] URIEYSSI) ISURINSY sl eluejeg

AVLYE Y0¥ YLvSIAEYE NYQ NyvAYand3Id SYNIA|0

00°000°000'ST

T

weyeg eloy

"5dSd uep je3s)

BIpB ISENIGNd HIUCIDSIT BIPBIA UBP UOLL OSPIA Iseiignd
HIH UMOQ jRUCISEUIBIU| WRYeg UOJYIBN] BQUICT “BIESIM
2Inq 1eog 3|8e3 eag ‘Jueppleq 5Q 0L BIPSIA ISBHYNG
efuejeg uepy| uep uBJaWEy 1S0WRI4 ‘epueBedoyy eluejeg

B

2

S

¥

£

4

NEdY

Abid Qgdv

B0} 0gdV

AYMVIDONNSONYNID / YNVSNVIEd AdO

VNVQ ¥3gANS

INNTOA

ISYAC

NYYE3%3d / NVLVIDIN / WvHOOHd

GTOT NOHYL YId3X YNYONIY

oN




bTOZ UNYD] - UEDIVG, VIOY VIDSIMIABL UDP UPPADPHGIY SUUIT PILDY, VUDIUIY

(1oyed

1) esBuon-neqgues Bundusey 152U1155Q UBEIRUSH semeduad
ueynsuoy (1exed 1) esBuon-neques Sundwey 1Iseunsag
UBRIEUIJ UBBURIUSIS4 ue)|nsuo)) (123ed 1) esBuon-nequies
Bundwey 1seunsaq ueeieuag (1ed 1) (seriuswy Suminpuad
BUEIES UBP JIUN g ABIS 3WOH ueunguequis ) esBuop

-yus ) Sundwey ejesiyp ueniny yesseq uefuequiasuag
uesemeSusy ueynsuoy (39ed T) (sepuswiy Sundjnpusg
BURIES UBP UUN § ARIS SWOH usunSusquag) esBuon

-yuia) Sundwe)y eiesipy uenin| yeseeq ueBuequiaSuag
useuesuslag uejnsuoy nAepiy Suepusq 1ejued

ueejojeBuad 178 Ldn UBNMUSGWS ‘BIBSIAR BSa( 128Rgas
en} Bundwe)y ueSeuquiaBuay eueauay ueifey ‘Suciog sewr]
yewny Jmeiuin ueienquiad ‘(1oved 1) (Senuswy Suminpusyg
BURJES URD TIUN g ARIS BWOH usundueqgwad) esSuopy

-yua) Sunduwey eresipp uenin| yesseq ueSuequisduay
(1@ved 1 ) urieasBuay uep SundBueq ‘Uewe| ueyeuaquiad
‘Jojio ] ueeietji|swag) nAejayy Buepuaq Iseunsag

WYLYE YLON VLIVSIMINYY NYQ NYYAYANGDI SYNIA |0 Q 0 L wejeq e10 | UeRIBYISWEa UBUNBUERG URlRqWE/ISHNIUOY |2POiA Bluejag

( ueing 7T x Bueso £ ) e(1s) yeljuoy ueilueliad temedag

ANVLvE YLOX YLVSIAIEYY NYQ NYYAYANEIN SYNIA |0 (4] 0 8 wejeq 210y | UBJRYISS) UBUILLET URIN| UBJRYDS) ISURINSY WAl eluejRg
{ueing z1) Bueqy

nejng Aeis swioH yiuist Buuenay elueleg (uejng zT) nAze

WYLVE Y.LOM VIVSIMIEYd NYA NYYAYANEIN SYNIA|0 0 00°000°00+'08 T weleg 210y Suepus@ st Buluaay efueg yiasn Suluayey efluejeg

(uejng zT) Rz

WVLYE Y.L1ON VLYSIAMINYd NYd NYVAYANE3N SYNIG|O [¢] 00'000°00Z6T T ulgjeq 230y Buepusq Yiseg Ny Suuasy elueg Jiy Suluaey eluegjeg

& s e ] = . i _=yesiy vening yesseq ueSuequisBusg|

S8y 1e0q uodeiq ‘YesSnuy wejep|
qeog o|3e3 9§ ‘Unye | )Y LNPU) ‘BIESIAR BING UBYHIWS
AY.LYE VLON VLVSIMIYYY NVQ NYYAYANE3N SYNIC |0 0 00°000'992'9% T wejeg ejoy uey2iday ymun Sueiigiag [910H isepowony elueeg

dweny

[euojsewsalu| wejeq JaziuedaQ 1usAg efuejeg ‘Unye | Iy
unpusy J9zIuedi0 JusAg eluelsg ‘Unyel MY LnpuSy yniun
Sy Jeuesasdw) eser/19Z1ue8uQ JUSAT efuelsg ‘eIesIMmUIE
yesdnuy wejepy JaziuediQ uaA] eluejeg ‘oS 18sJD) Weleg
19ziIu2810) USAT eluBRg ‘BIBSIM BINQ UBYIIWSY 197IuRTiC
juaa] elugjeg ‘(1usas 1) eBeN nyelad usag efusjpg (iuaae

INVLVE V.LON YAVSIMIYYd NYQ NYYAYANEGIN SYNIG |0 0 9Z'T16'PC9°66E ) ! wejeg g10y| T)3eog 2j8e] ess usn] eluejeq seziuediQ 1usa] eser eluejsg
8 L 9 S 4 € 4 1
ey = A i INNIOA 15Y01 NYY / NVLVIODI /
AVAYIONNDONYNIA / YNVSHYIEd GdO VNVd H38AINS RIDITA/ NYLVIORN/ WWEROHY oN

6TOZ NNHVL YTHIY YNVINIY




SS

800 T €0T66T 8TLOEIST "dIN

VIVSIMIEYd NYQ NYYAVONEIH SYNIQ Y1IVERi

8T0T Ny

‘wigleg

BI0E URYP] — MPIVE DIOY, VIFSIAILYL UBY UPPAUPHGIY, SPUIE PIADY, DUDIUTY

. |eossuswey I nviveonvnovawviOL o
faun 1) (duag nexeg
NV VE YLO% VLVSIMINYG NYQ NYYAYANEDI SYNIA |0 9 T wiereg @30y en) Hundwiey 1p enus] yewiny]iepy yewny ueunBuequiag
2 L 9 5 ¥ € z I
NEdY A0id GEdY ©10% 08dY
oA 1 N
AYMYTONNDONYNEA / YNYSHYIT QdO VHVO HINNS I IBWHD WYIEINEd / NYLYIDIN / INVUDOYd -

HTOL NOHYL YININ YNWINIY




124

W,

BOD T £0T66T STTOESET 'diN

W
wylve

YLYSIMIZYE NYG NYVAVANEIN SYNIC VIvddy

IOz URYD] — WMPIVG VIO, VIVSIMILEL UBY UDVABPAGIY, SUUIE VILDY

ROz UNT  ‘weeg
B ueskepnooy Auepia Uestn T0zWAeE
o 0 upjeidizs [ ueeliisy o Uy o |seyiseyp Bueh yeyeidsy yemung YALd) 5158043 Ji1gasy (ICLONa Teselay Iseisey
[ 0 AR T WBAS N WAz Q wWieyey p1oy JSUMY LWGAS LRsnS It 28410 JusAB jSeIflse) Liep Uk uplEREUURd
: . ; wiereq 2104
Q o WBAD BT CErOoT U BT FUCEE-R-3 uana § WBAB E 15j32dWioy U0 uep Yeupalad Judnd Yegunf it Bl eé yevved Ho 3 (o i o ) i
0 0 FoduoEy T yodwoEy o soduwepy o eugp Bueh yadwoy yeguny eAepny UeS WIS SISEqIS JBa) IWIOUOYT Miejed uBBkigiiad
o 0 yoduwio 00T yocwopsy T HodwoRY T euigip Bueh adwoy YRWNT | HE1dEUEP BIPANY S(59qI50 JITRAIY 1UIOUONT THeIBY UBREIGUISY
4] 0 BITET R GO0R pITEY R SRS G WSAS G weas g upziesimuedEy JURAS UBUAT | WELRE 210) UsBlesLIRdRy Juans ureledBusaiusd ueieyBuiuag
) ueieyBunipiuerduequayip eiesimiteg
5 ¥ 515 wIRIsIS 50I%-3) Watst ) L
¢ o WaEL Goor bl IS (s0pt-3) wasis T {sopta) Watsss © Bugh jseusiops wilss Yemuns | uissewind weep iseuuoy) 1Bojouyze versesurued usexBuiusd
o b)) NTXT'NGXT SOO0T NgxXzZ NOXZT NOIXT Maxz 1sowoad ueieidiay yewins LBB5U fen| Uep WRER IP 15010d UBRLERIRY
0 0 ooo0t 103423 ey & SOMEL 4B E g7 [l uexeuesyE;p Bugh Iseuipiony 1edel yeauns e1esyaued Sumnpuad Jopas ueSuag 1seulpiooy Jedey
3 - o 0 ) 4 i

2] [ [l HE O =5 o depetsy UeeUIguIsd UEP UBYDIRAUSA Yerunr piesimleg IDRIRASEA) HodWoRy ureAepIGad

ueejesimjsedsy ugeiasiau oy cian gURsn § P Buesuzy

q [ 18 2 2! 3

o o Pl BOOOT e ueelesiedey syesh swal g ez Heyz s551p e Sk eyssn s8] Usinr uemesimueday eyesn isesuepuels vedeiauag uep uesemeduag
[} 0 sRenE e 7T 38 3] isyRliR ER T wER Y 7T EIRTIM NGO 1 1SR Ysgung elgsimileg XUl eARQ UEp YBIa0 Is2inised
o o 21esM NS0 2 SO0 2388 ¥al0 7 eesim HaitG 7 eaespa yigo T zres el T eieyiacuay Fueh Liesya 3aigo ygiung eyesiAf Lening Yeiaey ueBuegyiaduag
eesimied Jopies ueluequseiusy
ViVSIAIHYY

0 5} Hung nnE Hun o uedpisiadp Burh winashulfueled yswnf

! ¥ LB ; UIUNAOP & i

@ e HRUIRNGR S spraor Heps RS Bued yeszep pAEPNY LBUMYOP YegunT
. wiey|fadip Jued eAepng Jeled epuag e3npip aereg
Yu S un un : -
o 0 uing 000 g G Bueh peie uep BAspng Jefed Lpuag Yeung B3O B i yeieins D Jede §

[} 0 uBWNYGR O uBWIMIeR O wRALUMIOP D ueeAepngay Uswinyop Yssuns

Hun ¥ Jun 1un isesjiEynaIIpeieyadip Fueh ©isBp RARDIIG 1BPY 1SE5HEN uep U =l

0 1] ung feviviolg g ung UeeAepnaa VEUNBUES UBWNLGW/NERY YewnT L P 8ARDIG JREE ISESHENINY URP UBLIEISSISY

bl 0 isyRiRs/eawol 2 00T {sHRfs/aguo) € 1S§B{Rs/eqUI) & IsHeRs/enulol 7 [PfRfRs/eqU] 7 [miiipfueyeieBBuapsip Bueh equwio; Yaguny

0 0 W5 T S00T @55 fEE) oamssy RS AT fueieyed BN 1B1E) UeniuEg yEnT
: - - = m e - i =Aepig|
0 0 ueupersd 5 00007 veyperd 7 weynepd 7 cmﬁw.&m lieyaeiad ¥ UERUIGRIDG UBp URYRLIad LEmMINT e 195 e depegien Useuad Lep UGS Uog
5] o usieefed ¢ 1992 veseppdsd g ueieaBed £ ueiziaBed v ueueped g eARPIY YRp DS LRieREed yurung | Yeisrq phepng 12Anses uveeSBusaiuag|
eARRng juss =m§«=w&=mﬂ uep Legsss|ag
NYWAVONGEHN
VIVSMINYd NYO NYYAYANEIy

exsue mma sesyeny] VEIERE UnBL /s i fozunyeleieg | £10Z (gu) unueL yeieeq
s ¢«n o M: e usgeBay vep weiSoid {groz unseL 96 ISESHERY IEMBULL eluay b S § efusy 19fie) STET unyEy STOT UNUEL
ueedes geySury uepeden jsesijeny yeseeg eyfueiad p/sumeiloy veseny | (ywiseq Bueiag (snehino) umeiBay f{sowding) ueidsyfeiford —
efuay) vewpiBey uep wwdoid ysey whsuay} weBoig wieaBoig elaauni soreRgpa; e yrigeg unysupawiag tesnin Buspg fuesiir
ueelieg unyey ps yeiseg woueied ugp weieig yelieL . efiau)y 1efie), (sesppey | uejede] eliauly jefiv)
24800 Bl
easuay 12fiey uetede) jses)jeay UeeuRIpSBd AT0Z unyei ueseiBay vep wesBod elisuly jsesyesy wep yediny

weleg ejo) EjSsIMuE uep ugedepngay seug
wEIEg BI0N BLOT B/s yRiseq yejlunleg eisusy usedeiuag uep yesse 1eyBueied useuesieiad [Isey senjeag seinydeyay

{62°0-1) T'H (PqeL




6102 URYPY] - WDV VIOY, VIUSIMILY L UBP UOPADPRGRY, SPUHI(E DIHTY,

/
: 00 1 €0T66T 8TTOES6T diN
35 ‘NITYIYgad
VLYSIMIYYd NV NYYAVANE3E SYNIA ViIVdI
gIoziNr  ‘weleg
2 -160T S0T 10C (61 uemelesim 288U Bwie| e1el-eley
g - | Zrt'sg0T LI6'616'T EVTTIST 0ZL'80L°T UELUSIAN ~
SNIUSIAA ~
21e$)a urBunfuny
VAVSIAEYS #"
. ¢ c ejeyledip ued 2hepng
£ £ & s28es ednpip neie uep eAepng JeBen yejwunyg
2 = T - - - ugeAepngay Usinyoq yejwnf
- € (4 Z 4 € pamjiip/ueeleddualasip Buel equio} yejwny
= 9 E £ T 9 {uereyedspsnus 1) upnjueg yepuny
= T 1 1 S F4 ueeuigiuad uep ueyizelad yepuny
- 4 € € € € edepng |uag ueie|s8ed Yejlunm
NYVAVONEIN 1
{e1) | few) (rz) foz} {6) (8} (z) (g} (s} (v} (€) {z) {r}
(Trupyt) | (uuyg) | (puuyl) {T-uuyl) (Truuyy) {uuyy) (T-u uyl) (z-uuyy) {euoisEN
SiSijeuY UEIRIE) 0zZoZ unye] | 6TOZ UNYEL | BTIOZ unyey LI0T unyel OT0T unye |, 610¢ unyel QIQZ unye] LIPT uNYeL S Jspuels Jo3ERIpY] oN
finds
isyahold ugjedey 1sesljesy yeiseq 1pjduessd eijsuay 8die]
uleleg e10%

BlESIMIE Uep ueedepngs)l seujq ueueAeipq elieury uetedeausy
fogo-1) 2'11 1PgeL




9¢

610z URYV] - WiPIVG PIOY, PIVSIMILYL UBY UPVAUPHGIY, SUUIT PILTY

000'0ST'ETT NTST ‘NXT eps | 000005920t N ‘NaXT 5oL ueje(Bsy Yejuny .
’ ' uep LU ep 1P Isowio.d ueeuesRI3d
X8 7at o) S ‘00a T Joney 1ye: ujeugsye|ip Sued [seuipiooy Jedes yejwn Espasd Burspgusd
000°00Z'99C JONRY et ¢ Ep 000'00a'Ere SEH ey 2 epp ISBUIRI00Y yejung somjas Usdusp (SeUpI00Y Tedey
L . epesimiied ymeseAsew ElBSIMIEY (R BIRASRIA
000°00%TES e gps | 0000008y T yedwosy depeyls; uzeuiquisd uep teyninAuad ye|uwng sodhuoey UzeABPIIGWSY
uzejesimiieday] BUESN ISBSLIBPURES |  UBEIESIMIIBGRY RUES(] ISESLIERURIS
i 7 A s X Iy —
000005599 uesesiyieda) ByEsn Sl 9 i oon'o0a's0g UeriespupRdy eyash s[4 Bueusy ueyisesijeisosip yeel Bued 2yesn sl yepuang uedaistag uep uesemediuag
00" Ijene ey ¢ EpS 000000 v8Y ISede 18y 7T ergsim §B{GO 1P IsyeME Yepang =
seRtes PARER A "o e TR e BARG Uep Yalq0 Iseaise
000°'000°€84C sy pRIqo 7 eps | DOO'DOG'0EST By 3p(q0 7 aupyijacisn Buek eyesim §alae yeung SIEsIN
2esy i : L : E 5 uenin| yeaseq uveduequiaiusyg
507 02 {Aess Jo yaBua|) upmesesip uelunfuny eun
BlEsiaIRg Jopias ueBuequiaduag
L16°616'T LTEGIE'T uewsiay seBunfuny yepung
WLVSIANEY L
pun N T ueydeisiadip Supk Wngsniu/us R yeruby
€ £ IseluBLURORR Surd yeieep eAepng UsWwinyep yepunr
000051598 eps O00'005'98L
ezeyijachp SueA eAepng Jefe f4pieg B0y UBWINRSNULSY usp
3 € epusy eSnpp Sued neje uep pAepnyg se8es epusg yeqwng|  yeseles ‘eAspng teBus uspigsiad
uBWNNOQ T IO T uzgARPNGY USWINYGP Yejuing
0000EPYIZT eps GOO'000'E9E isesyeilARIp/E e adp yelaep ghepny
€ E Bueh ueAzpingey UeuNBueq fuslunuow/nER] Yejwnsp 1PPE ISESIENY UL UBLRISAIRd
ISESLBTUBAUID
yepns 2ugh eAepng uep yeielss eleq yepung
1syBlas/equiot 7 Sy(as/equio) ¢ anylip/ueseiediusesip BueA eguuo] yejwng
395 ¢ WS E {ueiesed s 1je) urTgueg YRRUN(
000'SLLTRT'T Eps 000°082'540°T
ueynepd g ueynejsd ¢ URBLIGLUD UED UBYRRIa] YRjUing mwwwwnﬁmcwm%wwmﬂmww%w
00°00G'006'824°Z N ‘ yeaeq
uespieled ¢ (ady 000000 ER'T uelgaBed ¢ eAepng Uep wag ueieedeg yeping R EAGes e sidisy
fauangzj edepng uep jusg uriejeBad yepung juss urBuequiaBuag uep usueIs|Rd
NYYAVANE3N
VEIYSIMINYL NYA NYYAYGNEIA
. o G : Gl ) ol . 5] 5] @ [
B
Jueyipu) ndeq feueq Ueynangs)y glasury usiede) 1pdie) Fiuspay b 3 MﬂEﬂm sneppu nfeg feue ueymngay efiaupy uniede) 108ieL Isexg ueeiEioy Aweddosd
T e i el uereisy fuieiSosd elisuly joiipug uzp Yeised uByeIwiiawayd IPOY
PZOT Unyey, euBIIDY Ejeen {suesusy unyeL) GTOZ UNYB] BUBSYDY wesnin Juepig fuesnin
nfeiy peeIp|Elg

n

WRIEg EJOY CIESIMPES URP

WiRiEE 1o
020z unye), nlely useipizid yep

PIRSN SEUID

$102 unye ysieed 1eyBueisd usmedioy yep wzidold euesuny Ussnwny

{8€ L) E'HI jPoRL




BI0Z UNYV] — VIV VIOY, PIVSIMLIVL UBP UEPABPRGIY, SUUIT DIUSY

LE
800 T £02661 BTTOEIBT "diIN
IS'IAL 38 "NITvIYEad
VIVSIAMIY YD NVO NYYAYGNEIN SYNIG VIVAIA
SToziInf  ‘weieg
——— unyes oS . unijes [ uziojueydad amesade
B eugieseld usp eueles ueynngdy sAUlynuadey esepy | eusgesesd ugp Bugies e BuLSd
0ot ant sesede
%007 BESIEHAL eupseseld uep eurles uslenBuniag
ETEPSEE sk eps LEEREE” tnge 1 ISefSItupe veymingay sAuiynuaiise) sse USsIiERg
SOD'ETHHSL'E P 000°L85°896°C ada! fuiap yningey i 3 Esely [senSUALpS eurAzad UBIRYRULS]
00T 00T UEAUEISE [SERSIUNAPE
- .
iomisuiiinas, usueAejzd uptexBuiod
NYIENYSHId Vg 24E3<Wumuz
‘HYHIVA IYRDNYHE ‘HYNIVG)
NYSNYNIN ISPULSININGY
AR NV ANINENEd
‘HYHIVG INONDLO
P " PR = : HiLdi siseqdsy
000'002°992 ueieidey 1 BpS | 000'0002e ugie@sy 1 s2alliseyip Sugd uezeiBay yepunt HFES IUIOUOYR BUIRSEIDY 1SE1ISES
. Lo E3FIUBSRU JBUINY JUSAS (SEA]|ISE)
000'002'297 T eps | 000'000'2PZ T R SIOtSUIERINSAS Ry yep verpRAUEd ‘UneHuDg
, , : uipieg
00S'SETL0Z'E 1snadiuoy T Juase 81 eps Q00'SLS'STST Is11eduIoY T 3AB 8T Isi3aduey uaAs uep YRiuuawad JUSAB YeRMNS | B10Y e w&ﬁﬁm& ieyeq BEp YL
isesyemye uep usBurgieBusy
eARPNG UBR S SISefaq
(" d P y Suskwodi
Q00'002°392 sodwofey | eps | 000'000THE Hoduio | BUIP SUBEACCWORA UBROT 1 eay nuouioya nyelad ueeuigag
2 P NSl uep eipsui sISEaIRg
odwojs: ok A

000'00E°89T JocwiopEy 1 eps 0000002V HoowoR) § UG BueA Jodwoy yeuuns 111834 LOLIGHZ YRR UBBUIGIIS
Do ot wiejeg ejoy Ueejesimiigcasy
OOQ'00E"£65'T g eps 000°000'2SF T & ugeesimiEdaY WBAS Yejuiny Juaas ueeledBusipAuad ueyeySuiuad
uepeiBugip/ueySusquisip —

" ¢ P !
QOU'0SL ZEE was|s ¢ 2ps 000°005ZT0E wasis ¢ S |SEULI0JUT SIS YejunT uesesgwsd Wejep 1sewopu

18ojouwR UeleEuEwWed ueSud




	1.COVER RENJA 2019 
	2. KATA PENGANTAR DAN DAFTAR ISI 
	3.RENJA 2019 
	BAB V PENUTUP0001
	TABEL IV. 10001
	TABEL TC 290001
	TABEL TC 300001
	TABEL TC 330001



